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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Demokrasi adalah bentuk atau mekanisme sistem pemerintah negara untuk 

mewujudkan kedaulatan rakyat bangsa (kekuasaan warga negara) dan harus 

dilakukan oleh pemerintah (Rosana, 2016:44). Oleh karena itu, negara yang 

demokratis adalah negara yang didasarkan pada kehendak rakyatnya, karena 

kedaulatan ada di tangan rakyat. Sebuah negara demokratis memiliki 

keunggulannya sendiri, dan itu adalah komunitas sebagai protagonis dan 

memainkan peran penting dalam demokrasi. Salah satu peran yang disebutkan di 

negara -negara demokratis adalah partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum 

dan lokal. 

Saat berbicara tentang partisipasi, saat melakukan suatu kegiatan, itu dapat 

diartikan sebagai partisipasi atau partisipasi seseorang atau kelompok. Orang yang 

dimaksud adalah partisipasi peserta atau partisipasi dalam hak suara untuk 

pemilihan umum atau pemilihan markas regional dan partisipasi dalam anggota 

partai. 

Secara etimologis, partisipasi berasal dari bahasa Latin pars yang artinya 

bagian dan capere, yang artinya mengambil, sehingga diartikan “mengambil 

bagian”.  Dalam bahasa Inggris, participate atau participation berarti mengambil 

bagian atau mengambil peranan. Kata partisipasi dari bhs Inggris "participation" 
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umumnya dapat diartikan sebagai partisipasi aktif warga dalam kegiatan tertentu 

(Sitepu, 2012:93). Definisi partisipasi politik, menurut partisipasi politik Michael 

Rush dan Philip Altov, sebagai kegiatan warga negara normal dalam efek dari 

proses politik umum, dan untuk berpartisipasi dalam penyediaan kepala 

pemerintahan. Semua kegiatan warga yang mempengaruhi proses menciptakan 

dan menerapkan pedoman umum, termasuk pilihan kepala pemerintah, dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan partisipasi politik (Damsar, 2010:181). 

        Adapun partisipasi politik menurut Althoft ialah keikusertaan warga untuk 

ikut mempengaruhi pembuatan dan pelaksnaan kebijakan pemerintah dan ambil 

bagian dalam menentukan calon pimpinan pemerintahan ke depan (Ni Ketut 

Arniti, 2020:333).  Kemudian, Huntington dan Joan M. Nelson mengatakan 

bahwa partisipasi politik adalah aktivitas warga yang bertindak sebagai individu 

atau individu kolektif ataupun dimobilisasi untuk menentukan proses politik 

(Mirim budiardjo, 2018:367) 

Partisipasi politik adalah aspek penting dari tatanan negara demokratis dan 

merupakan ciri khas keberadaan modernisasi politik. Secara umum, 

kepemimpinan politik dalam masyarakat tsial lebih mungkin ditentukan oleh 

sekelompok keputusan elit. Partisipasi warga yang berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan - dampak dan dampak pada kehidupan bangsa relatif 

rendah. Warga negara, di mana hanya ada orang sederhana, cenderung kurang 

dihitung dalam proses politik. Partisipasi Politikadalah bentuk kedaulatan rakyat 

dan sangat mendasar dalam proses demokrasi. Partisipasi politik sangat penting 

dalam pergerakan sepeda dan sistem demokrasi. Proses pengembangan politik dan 



3 
 

 
 

praktik demokratis Indonesia akan bekerja dengan baik jika masyarakat memiliki 

partisipasi tinggi. Itu sebabnya sangat berguna untuk pengembangan negara ini 

dan negara ini. 

Kesadaran masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan politik adalah 

ukuran untuk keberhasilan implementasi demokrasi di tingkat lokal dan nasional. 

Ini karena persepsi publik mengarah pada kegiatan partisipasi aktif dalam 

mengejar kegiatan politik, yang pada dasarnya merupakan proses yang mengubah 

minat publik di bidang struktur politik. Secara khusus, pada saat pilihan kepala 

daerah, sebagai manifestasi dari kedaulatan rakyat, posisi dan peran orang 

menjadi partai. 

        Hubungan antara kesadaran politik dan kepercayaan terhadap pemerintah 

dapat dilihat dari partisipasi politik. Oleh karena itu, partisipasi dalam politik 

sangat terkait Legitimasi, demokrasi, dan keterlibatan politik merupakan konsep 

yang saling berkaitan erat. Legitimasi masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pemerintahan dipengaruhi oleh keterlibatan politik dalam konteks demokrasi. 

Keterlibatan politik, misalnya, mempengaruhi kredibilitas pasangan calon yang 

terpilih di masyarakat. Setiap masyarakat membuat keputusan pemilihan 

berdasarkan kepentingan dan preferensinya masing-masing. Selain itu, partisipasi 

politik perusahaan dalam pemilihan dapat dipandang sebagai kontrol sosial atas 

pemerintah. Kontrol yang tercantum akan bervariasi tergantung pada tingkat 

partisipasi politik pada setiap individu. Partisipasi politik tidak hanya merupakan 

inti dari demokrasi, tetapi juga terkait erat dengan implementasi hak -hak politik 

warga negara (Ni Ketut Arniti, 2020:330). 
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Pilihan itu sendiri adalah perlombaan untuk mengisi posisi politik 

pemerintahan dengan pilihan formal warga negara yang memenuhi persyaratan. 

Di zaman modern, pemilihan terkait dengan banyak hal dan karenanya mengambil 

posisi penting. Pertama, pilihan ini mengambil posisi penting untuk keberlanjutan 

demokrasi perwakilan. Kedua, pemilihan menjadi indikator nasional yang 

demokratis. Dhal mengatakan bahwa dua dari enam karakteristik sistem politik 

yang diperlukan untuk demokrasi besar terkait dengan pemilihan. Ketiga, pilihan 

utama yang terkait dengan efek komprehensif pemilihan juga dibahas pada tahap 

ini - Huntington disebut alat dan tujuan demokratisasi. Penjelasan berusaha untuk 

memperluas legitimasi melalui pemilihan, dan pemilihan yang mereka sponsor 

berubah dari kenyataan kasus penguasa otoriter. (Ranadirekssa, 2007) 

        Pemilihan umum adalah salah satu bentuk partisipasi politik dalam 

kedaulatan rakyat, dengan pemungutan suara secara langsung rakyat merupakan 

partai politik yang paling menentukan dalam proses politik daerah dalam 

pemilihan umum.  Pemilihan umum atau di kenal pemilu ini merupakan suatu 

proses demokrasi di mana warga negara berhak memilih wakil mereka dalam 

badan legislatif atau presiden secara langsung. Pemilihan umum biasanya 

diadakan secara teratur di Indonesia diamana, pemilu diatur oleh undang-undang 

No.7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum yang membawa dampak dan 

tantangan besar bagi bangsa Indonesia dalam memperbaiki sistem pemilu untuk 

demokrasi yang lebih baik.  

        Pemilihan umum bertujuan demi memilih wakil rakyat untuk menduduki 

lembaga permusyawaratan dan perwakilan rakyat, untuk bisa membentuk 
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pemerintahan, dan memepertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Dalam konteks pemilihan legislatif, kompetensi masyarakat, 

kualitas dan kemandirian sangat penting, termasuk pemahaman sistem politik 

dalam masyarakat, bangsa, dan kehidupan nasional. Oleh karena itu, diharapkan 

bahwa masyarakat adalah warga negara yang sangat baik melalui pilihan legislatif 

ini, dan bahwa hak dan kewajiban mereka dalam partisipasi politik akan diakui, 

terutama untuk implementasi pemilihan legislatif dimana mereka dapat mengelola 

pola partisipasi masyarakat yang mencerminkan nilai -nilai demokrasi Pancasila. 

Di negara yang menganut sistem demokrasi, partisipasi masyarakat sangat 

diperlukan karena mereka pemegang kedaulatan tertinggi. Merekalah yang 

memilih wakil-wakil mereka untuk duduk di lembaga eksekutif maupun 

legislative sebawai perwakilan masyarakat untuk memperjuangkan kepentingan 

mereka. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa partisipasi politik masyarakat 

merupakan pelaksanaan prinsip demokrasi yakni dari rakyat, oleh rakyat dan 

untuk rakyat. 

Demokrasi atau pemilihan umum anggota DPRD khususnya di daerah 

Kabupaten Bone Bolango merupakan peristiwa politik yang akan menentukan 

nasib kabupaten ini lima tahun ke depan. Pemilihan anggota legislative tentunya 

juga sangat membutuhkan partisipasi politik masyarakat karena tanpa dukungan 

suara masyarakat, tentunya tidak ada mandate yang diterima si pemegang 

kedaulatan tertinggi yaitu masyarakat. Untuk mewujudkan partisipasi politik 

masyarakat tentunya butuh dukungan dan kerja keras pemerintah dan komponen 

politik lainnya, seperti partai politik untuk aktif aktif memberikan Pendidikan 
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politik kepada masyarakat agar memiliki pemahaman yang mendalam atas posisi 

mereka dalam konteks demokrasi. Namun pada kenyataannya, kabanyakan 

partisipasi masyarakat dalam pemilihan calon anggota DPRD Kabupaten Bone 

Bolango tahun 2024 hanya pada sebatas pemberian suara pada saat pencoblosan 

saja. Partisipasi masyarakat sejak awal pencalaon calon anggota legislative masih 

minim, hal ini disebabkan karena banyak warga masyarakat belum memahami 

posisi mereka dalam proses pemilihan calon anggota legislatf tersebut. Di 

samping itu, banyak calon yang diusulkan paratai politik terkesan kurang 

memperhatikan latar belakang calon yang bersangkutan, akibatnya sebagian 

warga masyarakat tidak mengenal calon anggota legislatif yang diusulkan partai 

politik pengusul. 

Permaslaahan ini tentunyanya harus menjadi perhatian serius pemerintah 

daerah dan partai politik yang di Kabupaten Bone Bolango. Demokrasi 

mengharuskan orang untuk dimasukkan dalam setiap organisasi yang diterapkan 

oleh negara. Orang -orang diposisikan sebagai pemain penting dalam tatanan 

demokratis, karena demokrasi pada dasarnya didasarkan pada logika kesetaraan 

dan gagasan yang pemerintah memerlukan pengakuan dari aturan. Komitmen 

masyarakat adalah komponen mendasar dari demokrasi. Oleh karena itu, 

implementasi pemilihan sebagai sarana untuk menerapkan demokrasi tentu saja 

tidak boleh dipisahkan dari partisipasi masyarakat. 

Untuk mengetahui bagaimana kebenaran dari pemaparan diatas, tentu harus 

dilakukan suatu penelitian yang lebih mendalam lagi sesuai dengan kajian-kajian 

ilmiah. Oleh sebab itu penulis tertarik mengadakan kajian tentang “Pengaruh 
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Partisipasi Politik Terhadap Pemilihan Anggota DPRD di Kabupaten Bone 

Bolango” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar pengaruh partisipasi politik berupa partisipan (X1), 

penonton (X2), apolitis (X3) secara simultan terhadap pemilihan anggota 

DPRD (Y) di Kabupaten Bone Bolango tahun 2024? 

2. Seberapa besar pengaruh partisipasi politik berupa partisipan (X1), 

penonton (X2), apolitis (X3) secara parsial terhadap pemilihan anggota 

DPRD (Y) di Kabupaten Bone Bolango tahun 2024? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

 1.3.1 Maksud Penelitian  

Adapun maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh partisipasi politik berupa partisipan (X1), penonton (X2), 

apolitis (X3) terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) di Kabupaten Bone 

Bolango tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan  Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini cukup jelas. Tujuan penelitian adalah untuk 

menemukan solusi untuk masalah sehingga studi dapat lebih fokus, 

menyajikan data yang dapat diandalkan, dan menghasilkan manfaat. Atas 

dasar ini, peneliti menentukan bahwa berikut ini adalah tujuan penelitian: 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi politik berupa 

partisipan (X1), penonton (X2), apolitis (X3) secara simultan 
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terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) di Kabupaten Bone Bolango 

tahun 2024. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi politik berupa 

partisipan (X1), penonton (X2), apolitis (X3) secara parsial terhadap 

pemilihan anggota DPRD (Y) di Kabupaten Bone Bolango tahun 

2024. 

1.4 Manfaat Penelitan 

1. Selcara Teloritis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat mengembangkan 

konsep atau teori partisipasi politik dan konsep pemilihan anggota 

legislatif, dengan menyelaraskan dengan peristiwa politik yang terjadi 

di lapangan. 

 

2. Selcara Praktis 

Bagi pellmbaca khullsullsnya mahasiswa Faku llltas Ilmu Politik hasil 

dari pellnelllitian ini dapat digu llnakan sellbagai rellfellrellnsi, bahan korellksi 

dalam rangka ke llgiatan pellmbelllajaran dan pellngellmbangan bagi ilmu 

pemerintahan dan pellngellmbangan tellknologi u llntullk masa dellpan. 

Adapulln kellgullnaan bagi Lellmbaga adalah u llntullk mellnambah bahan 

kellpu llstakaan dan mellmbellrikan su llmbangan pellmikiran te llrhadap 

pellngellmbangan kellilmullan pada le llmbaga pellrgullrullan tinggi, khullsullnya 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Ichsan Gorontalo. 
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3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Dalam pelnullisan ini, pe lnullis telntulnya sangat be lrharap belsar 

bahwasanya pelnellitian ini dapat be lrgulna bagi masyarakat. Pe lnellitian 

ini selndiri belrisi hal pelnting yang te lntulnya melnyangku lt telntang 

kelhidu lpan masyarakat, tentu kita semua tidak bisa buta akan 

perpolitikan di Indonesia karena suara yang kita berikan saat hari 

pemilihan itu merupakan jembatan penyambung harapan kita selama 5 

tahun, selhingganya pelnullis mellakulkan pelnellitian ini yang te lntulnya 

bisa melnjadi jelmbatan ilmu l bagi masyarakat lu las juga. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Partisipasi Politik 

2.1.1 Definisi Partisipasi Politik Masyarakat  

Di negara -negara yang mematuhi sistem demokratis, partisipasi 

politik dalam kehidupan politik negara itu tidak dapat dipisahkan. (Sahid, 

2011:175) mempresentasikan idenya bahwa partisipasi politik adalah salah 

satu indikator utama. Ini berarti bahwa negara dapat menggambarkannya 

sebagai demokrasi jika pemerintah pemerintah memberi warganya 

kesempatan terbesar untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik. Sebaliknya, 

warga negara yang terlibat juga harus memiliki tingkat partisipasi politik 

yang agak tinggi. Kalau tidak, tingkat nasional yang demokratis di negara itu 

masih dipertanyakan. 

Berdasarkan gagasan tersebut jelas bahwa partisipasi politik 

merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam kehidupan politik 

pada suatu Negara yang menganut sistem demokrasi. Partisipasi politik 

bukan hanya sekedar memberikan hak suara untuk memilih pemimpin 

mereka, tetapi lebih dari itu bahwa partisipasi politik warga negara yang 

aktif juga menunjukkan bahwa suatu negara tersebut telah layak disebut 

sebagai negara demokrasi. 

Partisipasi politik sudah menjadi konsep populer dalam ilmu politik. 

Namun, penggunaannya seringkali berbeda dan mengarah pada pemahaman 
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konsep yang berbeda. Namun demikian, sebagian besar ilmuwan politik 

sepakat bahwa partisipasi politik berarti, termasuk dimasukkannya 

masyarakat dan banyak orang dalam kegiatan politik. Tujuan utama dari 

kegiatan politik ini adalah untuk mempengaruhi bahasa dan proses 

penerapan kebijakan pemerintah. (Sitepu, 2012:92). 

Menurut Budaarjo (2018:367), partisipasi politik adalah aktivitas 

seseorang atau kelompok untuk secara aktif berpartisipasi dalam kehidupan 

politik. Kegiatan -kegiatan ini mencakup langkah -langkah seperti 

koordinasi dalam pemilihan umum, partisipasi dalam pertemuan umum, 

sikap hubungan, pejabat pemerintah atau anggota parlemen, anggota partai, 

atau salah satu gerakan sosial yang melibatkan tindakan langsung. 

Herbert MC Cloksy (Budaarjo, 2018:367) Definisi partisipasi politik 

adalah kegiatan sukarela warga negara, secara langsung atau tidak langsung 

berpartisipasi dalam pendidikan politik umum berdasarkan pilihan pihak 

berwenang. 

Hungtington dan Nelson (Sahid, 2011:177) mengungkapkan bahwa 

politik meliputi: 

a) Partisipasi politik melibatkan kegiatan, tetapi tidak ada sikap. Dalam 

hal ini, unsur -unsur subyektif seperti orientasi politik, pengetahuan 

politik, minat politik, perasaan dari perspektif persaingan dan 

efektivitas politik, dan persepsi relevansi politik tidak termasuk. 

Sesuatu seperti sikap dan perasaan politik dianggap hanya terkait 

dengan bentuk tindakan politik, tetapi dipisahkan dari tindakan politik. 
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b) Topik -topik yang termasuk dalam partisipasi politik adalah orang per 

kapita dalam peran mereka sebagai warga negara nasional, atau lebih 

tepatnya warga negara biasa, pejabat pemerintah, pejabat partai, politisi, 

sutra profesional, dan spesialis terbuka lainnya dalam politik. Kegiatan 

yang dikenal sebagai partisipasi politik terputus -putus dan 

dibandingkan dengan sembilan atau pekerjaan yang mengesankan dan 

peran sosial lainnya hanya sebagai tingkat menengah dan menengah. 

c) Kegiatan partisipasi politik yang dinyalakan hanyalah kegiatan yang 

ditunjuk untuk mempengaruhi keputusan pemerintah dan ditujukan 

untuk pejabat pemerintah dengan otoritas politik. Tujuannya adalah 

untuk mengubah keputusan pegawai negeri yang berkuasa untuk 

menggantikan dan membela pegawai negeri dan untuk mengubah atau 

mempertahankan organisasi sistem politik yang ada dalam aturan 

permainan politik. Tujuan -tujuan ini adalah batasan partisipasi politik, 

baik legal atau tidak. Oleh karena itu, kegiatan seperti protes, 

kecemasan, demonstrasi, kekerasan, dan bahkan ketidakstabilan yang 

mempengaruhi kebijakan pemerintah adalah bentuk partisipasi politik. 

d) Partisipasi politik mencakup semua kegiatan yang mempengaruhi 

pemerintah, terlepas dari apakah tindakan itu efektif atau tidak. 

e) Partisipasi politik mencakup partisipasi otonom dan partisipasi 

mobilisasi. Partisipasi otonom adalah kegiatan politik yang melakukan 

kehendaknya sendiri, sementara partisipasi yang dimobilisasi adalah 

berdasarkan permintaan dan didorong oleh orang lain. 
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Partisipasi politik 

Ruang lingkup partisipasi politik yang lebih luas disajikan oleh Buriarjo 

(Sahid 2011:178). Dia menganggap partisipasi politik sebagai pengaruh orang 

atau kelompok yang secara aktif berpartisipasi dalam kehidupan politik, seperti 

pemilihan nasional dan pemerintah, politik nasional, dan berbagai kegiatan 

lainnya. 

Almond (Sahid, 2011:176) berpendapat bahwa partisipasi politik muncul 

karena dimulai dengan klarifikasi kepentingan individu. Peran Anda adalah 

menjadi pertemuan politik (hambatan/dukungan terintegrasi), dan kemudian 

menjadi sangat penting untuk bentuk -bentuk partisipasi politik lebih lanjut. 

Menurutnya bahwa partisipasi politik terbagi dalam tiga kategori, seperti 

dijelaskan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sahid, Memahami Sosiologi Politik (Ghalia Indonesia 2011), hlm 176. 

 

Berdasarkan angka -angka penjelasan dan pendapat mengenai 

konsep partisipasi politik, kita dapat memahami bahwa pada dasarnya 

partisipasi politik adalah partisipasi warga negara yang berkontribusi pada 

 

Penyatuan 

kepentingan  
Artikulasi  

kepentingan 

Artikulasi  

kepentingan  

Gambar 2. 1 Partisipasi Politik Menurut Almond 
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proses demokrasi, khususnya dalam implementasi kebijakan pemerintah. 

Warga negara juga berpartisipasi dalam berbagai kegiatan politik yang ingin 

mereka tentukan siapa yang berkuasa dan mempengaruhi implementasi 

kebijakan yang dibuat pemerintah. 

2.1.2 Bentuk Partisipasi Politik 

Ketika kita berbicara tentang partisipasi politik, kita membahas, tentu 

saja, bentuk -bentuk partisipasi politik masyarakat. Dalam hal ini, segala 

bentuk partisipasi politik dapat dijelaskan dan dirumuskan untuk mendukung 

sistem politik atau pemerintah. Menurut Sahid (2011:178-179), suatu bentuk 

partisipasi politik umumnya merupakan suara selama pemilihan umum 

(seleksi), tetapi secara lebih rinci, format partisipasi politik tidak hanya 

terjadi selama pemilihan umum, tetapi juga bervariasi dalam berbagai jenis 

dan jenis tergantung pada perspektif partisipasi politik. 

Untuk mengetahui derajat partisipasi politik masyarakat, David F. 

Roth dan Frank L. Wilson menjelaskan piramida dalam partisipasi politik. 

Piramida tersebut dibagi menjadi empat kategori : a. Aktivis b. Partisipan c. 

Penonton dan d. Apolitis. Piramida menurut Roth dan Wilson menarik untuk 

disimak karena memasukan prilaku menyimpang (the deviant) seperti 

pembunuh politik, pembajakan, dan terorisme (Damsar,2010:184) ; 
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Gambar 2. 2 Menurut David F. Roth dan Frank L. Wilson 

 Partisipan (participants) 

Orang yang bekerja dalam kampanye dengan peserta. Anggota 

parsial aktif; Peserta aktif dalam kelompok kepentingan politik dan 

aksi. Orang yang terlibat dalam komunitas proyek. 

 Penonton (Onlookers) 

orang yang menghadiri demonstrasi politik. Anggota kelompok 

kepentingan. Para pelobby; pemilih; orang yang terlibat dalam 

debat politik. Pengamat pembangunan politik 

 Apolitis (apoloticals) apatis. 

Apabila diperhatikan dari piramida Roth dan Wilson tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa hanya ada tiga kelompok yang 

berpartisipasi aktif dalam persoalan perpolitikan, yaitu pengamat, 

partisipan dan aktivis. 

Selain itu dikatakan juga orang-orang yang tidak ikut serta dalam 

politik mendapat beberapa julukan diantaranya: 

 Ketidakpedulian (acuh tak acuh) dapat diartikan sebagai tidak tertarik 

atau memperhatikan situasi atau gejala lain. 



16 
 

 
 

 Senisme didefinisikan sebagai orang yang sangat mencurigakan 

(Agger). Dalam hal ini, ia percaya politik adalah bisnis yang kotor dan 

luar biasa, dengan mempertimbangkan hasil dalam bentuk apa pun. 

 Keterasingan, menurut Lane, keterasingan orang -orang dari politik 

dan pemerintah masyarakat, dan kecenderungan untuk berpikir tentang 

pemerintah dan politik suatu negara yang dilakukan oleh orang lain 

oleh orang lain tidak adil. 

 Kurangnya anomi, jalur sebagai perasaan layak huni, dan status awal 

individu mengalami inefisiensi, yang menyebabkan penguasa 

melakukan kesalahan, mendevaluasi tujuan mereka dan kehilangan 

urgensi. 

Adapun bentuk-bentuk partisipasi politik yang dikemukakan oleh 

Almond yang dikutip oleh Mohtar Mas’oed (2011:57-58) yang terbagai 

dalam dua bentuk yaitu partisipasi politik konvensional dan partisipasi 

politik non konvensional. Adapun rincian bentuk partisipasi politik 

konvensional dan non konvensional. 

1) Partisipasi politik konvensional 

a) Memberikan pilihan suara  

b) Pembicaraan politik 

c) Aktivitas memperkenalkan diri 

d) Bersatu dalam kelompok dalam kelompok kepentingan 

e) Dialog pribadi dengan pemegang kekuasaan. 
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2) Partisipasi politik nonkonvensional 

a) Memberikan ultimatum 

b) Melakukan aksi protes 

c) Berserangan 

d) Berhenti melakukan aktivitas  

e) Tindakan anarkis politik  

f) Tindakan kekerasan politik. 

2.2 Tinjauan Tentang Pemilihan Legislatif 

2.2.1 Definisi Pemilihan Legislatif 

Pemilihan umum telah diakui sebagai arena di seluruh dunia untuk 

menciptakan demokrasi yang representatif dan mengatur perubahan 

pemerintah secara teratur. (Sitepu, 2012:177). Secara umum, pemilihan 

umum (pemilihan) diakui oleh proses atau kemungkinan menentukan 

pemimpin baru dan pemerintah baru untuk menerapkan sistem pemerintah 

yang ada. Implementasi pemilihan ini akan menciptakan pemerintahan baru 

yang akan melaksanakan semua masalah negara atau wilayah. Pemilihan 

umum diharapkan dapat memungkinkan perwakilan terpilih dari orang -

orang terpilih untuk benar -benar mewakili upaya, keragaman, kondisi, dan 

harapan orang -orang terpilih. Dalam konteks sistem politik, pemilihan 

termasuk tiga institusi seluruh yang menggabungkannya dengan demokrasi 

(Martien Herna, 2007:54), yaitu: 
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1. Kompetisi, apakah setiap orang sebagai kandidat dapat secara sukarela 

melaporkan siapa yang mewakili orang. 

2. Peran politik (partisipasi politik), yaitu, orang -orang berpartisipasi dalam 

proses seleksi perwakilan atau pemimpin dan memilih sebagai panduan 

untuk semua orang. 

3. Kebebasan politik dan sipil direalisasikan melalui kebebasan kebebasan 

berekspresi, kebebasan pers, kebebasan berserikat, kebebasan kebebasan 

konferensi, dasar kompetisi dan partisipasi. Oleh karena itu, pemilihan 

dapat diperbarui untuk prinsip -prinsip kedaulatan rakyat, yaitu pemerintah 

rakyat, rakyat, dan rakyat. 

Hubungan antara kehidupan non-partai yang sehat dan proses 

pengorganisasian pemilihan umum berpotensi menciptakan lembaga perwakilan 

berkualitas tinggi. Calon anggota dewan daerah sebagai peserta dalam pemilihan 

umum memiliki kesempatan untuk memperjuangkan kepentingan rakyat, bertemu 

dengan lembaga nasional dan membentuk pemerintah. 

Semangat demokrasi dalam pemilihan legislatif muncul pada prinsipnya. 

Ini membaca pemilihan umum Dewan Perwakilan Rakyat, DPD, dan DPRD, pasal 

2 yang berbunyi pemilu dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan asas 

langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil. 
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1) Langsung, yaitu masyarakat memiliki hak untuk memberikan pilihannya 

secara langsung berdasarkan hati nuraninya masing-masing.  

2) Umum, yaitu pada dasarnya semua warga negara yang memenuhi persyaratan 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 berhak mengikuti 

pemilu. Pemilihan yang bersifat umum mengandung makna menjamin 

kesempatan yang berlaku menyeluruh bagi semua warga Negara tanpa 

diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, 

kedaerahan, pekerjaan dan status sosial. 

3) Bebas, yaitu setiap warga negara yang berhak memilih, bebas menentukan 

pilihan tanpa tekanan dan paksaan dari siapa pun. Dalam melaksanakan 

haknya, setiap warga negara dijamin keamanannya sehingga dapat memilih 

sesuai dengan kehendak hati nurani dan kepentingannya.  

4) Rahasia, sang pemilih, suaranya, dijamin bahwa pilihannya tidak diketahui 

dengan cara apa pun kepada partai politik mana pun. 

5) Jujur, yaitu, dalam organisasi pejabat pemerintah, peserta pemilihan, 

pengawas pemilihan, pengawasan pemilihan, pemilih dan semua pihak yang 

relevan, mereka harus jujur sesuai dengan peraturan hukum. 

6) Adil, yaitu dalam organisasi pemilihan, semua pemilih dan peserta pemilihan 

diperlakukan sama, tanpa ada satu pihak yang terlibat. 

2.2.2 Tinjauan tentang Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Dalam Kamus Indonesia, Dewan memahami perwakilan, orang dan 

wilayah secara individu. Dewan adalah beberapa pertemuan anggota atau unit 
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yang menentukan saran melalui negosiasi dan lainnya memutuskan pekerjaan. 

Perwakilan adalah tentang perwakilan, individu atau kelompok yang memiliki 

kemampuan atau kewajiban untuk berbicara dan bertindak atas nama kelompok 

besar adalah semua populasi negara (sebagai agen pemerintah). 

Wilayah adalah lingkungan negara bagian, wilayah, atau lokasi di 

dekatnya (kota, distrik, negara bagian, negara, dll.). adalah pertemuan atau 

perusahaan yang harus dipahami oleh Dewan Daerah dan terdiri dari beberapa 

anggota yang pekerjaannya memberikan nasihat, menegosiasikan, dan 

mengamanatkan kemampuan atau kewajiban untuk berbicara dan bertindak atas 

nama semua penghuni lingkungan distrik atau pemerintah negara bagian dan 

menentukan sesuatu. 

Menurut Pasal 3 2008 Legal No. 10 tentang Pemilihan Umum Anggota 

DPR, DPD dan DPRD, pemilihan diadakan kepada anggota DPR, DPD, DPRD 

State dan Regency/City DPRD. Anggota DVRD adalah perwakilan dari mereka 

yang telah memenuhi kewajiban mereka untuk bersumpah atau berkomitmen 

sesuai dengan peraturan hukum dan untuk benar -benar memperhatikan 

kepentingan rakyat. Anggota DPRD terdiri dari anggota partai politik yang 

mengambil bagian dalam pemilihan berdasarkan hasil pemilihan umum dalam 

keanggotaan lima tahun mereka, dan berakhir ketika anggota DPRD baru 

mengatakan sumpah atau janji (Markus Gunawan, 2008:170). Kandidat legislatif 

dikenakan oleh partai -partai politik yang mengambil bagian dalam pemilihan. 

Partai -partai politik selalu merawat anggota potensial yang duduk di badan 

legislative. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah dijelaskan bahwa DPRD merupakan  lembaga perwakilan 

rakyat daerah dan berkedudukan sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan 

daerah. DPRD memiliki beberapa fungsi antara lain:  

1. fungsi legislasi yaitu membentuk peraturan daerah bersama kepala 

daerah;  

2. fungsi anggaran yaitu menyusun dan menetapkan APBD bersama 

pemerintah daerah; dan  

3. fungsi pengawasan yaitu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

undang-undang, peraturan daerah, keputusan kepala daerah dan 

kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.    

Selain itu dijelaskan pula mengenai tugas dan wewenang DPRD, antara 

lain:  

1) membentuk Perda yang dibahas dengan kepala daerah untuk mendapat 

persetujuan bersama;  

2) membahas dan menyetujui rancangan Perda tentang APBD bersama 

dengan kepala daerah;  

3) melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Perda dan peraturan 

perundang-undangan lainnya, peraturan kepala daerah, APBD, 

kebijakan pemerintah daerah dalam melaksanakan program 

pembangunan daerah, dan kerja sama internasional di daerah;  
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4) mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian kepala daerah/wakil 

kepala daerah kepada Presiden melalui Menteri Dalam Negeri bagi 

DPRD provinsi dan kepada Menteri Dalam Negeri melalui Gubernur 

bagi DPRD kabupaten/kota;  

5) memilih wakil kepala daerah dalam hal terjadi kekosongan jabatan 

wakil kepala daerah;  

6) memberikan pendapat dan pertimbangan kepada pemerintah daerah 

terhadap rencana perjanjian internasional di daerah;  

7) memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama internasional 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah;  

8) meminta laporan keterangan pertanggungjawaban kepala daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah;  

9) membentuk panitia pengawas pemilihan kepala daerah;  

10) melakukan pengawasan dan meminta laporan KPUD dalam 

penyelenggaraan pemilihan kepala daerah; 

11) memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama antar daerah dan 

dengan pihak ketiga yang membebani masyarakat dan daerah.  

Untuk dapat melaksanakan tugas dan wewenangnya dengan baik, maka 

DPRD diberi beberapa hak yaitu: 

1. interpelasi, yang dimaksud dengan hak interpelasi dalam ketentuan ini 

adalah hak DPRD untuk meminta keterangan kepada kepala daerah 

mengenai kebijakan pemerintah daerah yang penting dan strategis 

yang berdampak luas pada kehidupan masyarakat, daerah dan negara;  
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2. angket, Implementasi hak survei yang tersirat oleh hak atas kuesioner 

dalam ketentuan ini, fungsi pengawasan DVRD, penting dan strategis, 

untuk melakukan investigasi terhadap direktur regional spesifik yang 

memiliki dampak luas pada orang, kehidupan lokal dan nasional, yang 

melanggar undang -undang dan peraturan; serta  

3. menyatakan pendapat, Hak untuk menyatakan pendapat bahwa 

perselisihan adalah ketentuan ini, hak atas DVRD, pernyataan 

kebijakan direktur regional, atau pernyataan rekomendasi atau 

intervensi untuk kesimpulan dan peristiwa luar biasa di wilayah yang 

muncul setelah implementasi kuesioner.  

Disadari atau tidak mereka yang telah dipilih oleh pemerintah dalam 

pengertian sempit dan luas dan telah menentukan semua pedoman yang 

dikendalikan oleh pemerintah. Untuk mempertahankan kekuasaan, elit politik 

membentuk partai politik atau bergabung dengan partai politik yang ada. Partai -

partai politik di negara -negara demokratis digunakan untuk mendapatkan 

kekuasaan dan mempertahankan kekuasaan dengan berpartisipasi dalam 

pemilihan umum. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian pertama terkait dengan (Ni Ketut Arniti, 2020) dengan judul 

Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Umum Legislative Dikota 

Denpasar, Studi ini berfokus pada menemukan alasan mengapa orang tidak 

menggunakan hak suara mereka, tetapi kami ingin menjelaskan penyebab 
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partisipasi secara umum, tetapi kami juga tahu mengapa partisipasi 

masyarakat dalam pemilihan kepala setempat di Kota Denpasar adalah salah 

satu standar nasional, yaitu : "Bagaimana Partisipasi Politik Masyarakat 

dalam pemilihan umum Legislatif di Kota Denpasar Periode 2014-2019?”. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Pada intinya, masyarakat di 

Denpasar menerapkan nilai partisipasi politik. Jika Anda secara aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan seleksi Legislarif. Mereka aktif dalam kegiatan 

pilihan dan pilihan, tetapi masih tidak pantas untuk implementasinya, karena 

masih ada kegiatan mobilisasi politik. Oleh karena itu, partisipasi politik 

masyarakat di kota Denpasar harus ditingkatkan sehingga diterapkan dengan 

baik dan sesuai dengan nilai partisipasi politik yang benar. 

Dapat dilihat diatas, bahwa ada perbedaan antara penelitian penulis dengan 

penelitian terdahulu yaitu: perbedaan judul, ada perbedaan judul antara 

penulis dengan penelitian sebelumnya yang dimana judul yang digunakan 

penelitian terdahulu adalah “Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan 

Umum Legislative Dikota Denpasar” sedangkan judul dari peneliti adalah 

“Pengaruh Partisipasi Politik Masyarakat Terhadap Pemilihan Anggota 

DPRD Di Kabupaten Bone Bolango Tahun 2024”. Dan berikutnya adalah 

perbedaan lokasi: penelitian penulis dilakukan dikabupaten Bone Bolango 

sedangkan penelitian sebelumnya berada dikota Denpasar. Selanjutnya dari 

segi metode penelitian, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. 
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2. Penelitian selanjutnya dengan (Ana Wijayanti, 2009) dengan judul “Pilihan 

Pemilih Terhadap Calon Anggota Dprd Kabupaten Pati Dalam Pemilu 

Legislatif 2009 di Desa Trangkil Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati” 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pilihan pemilih terhadap calon anggota DPRD Kabupaten Pati dalam pemilu 

legislatif 2009 di Desa Trangkil Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati dan 

untuk mengetahui apakah preferensi terhadap partai politik berpengaruh 

terhadap pilihan pemilih pada calon legislatif dari partai politik yang 

bersangkutan. 

Dapat dilihat bahwa ada perbedaan antar penelitian penulis dengan 

penenlitian terdahulu, bahwa ada lokasi penenlitian yang berbeda penelitian 

penulis dilakukan di Kabupaten Bone Bolango sedangkan penelitian 

terdahulu  berada di Kabupaten Pati. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Dalam pemelihan umum calon anggota legislatif, pasrtisipasi masyarakat 

sangat diperlukan dalam seluruh tahapan proses pemilu caleg tersebut, karena 

akan menentukan kualitas demokrasi dalam pemilu tersebut. Tinggi partisipasi 

masyarakat dalam pilcaleg tersebut, akan memberikan dukungan kepada para 

calon untuk nantinya membawa aspirasi masyarakat di dewan. Dalam penelitian 

ini, ada tiga bentuk partisipasi masyarakat menurut Roth dan Wilson dalam 

Damsar (2010:184), yakni a) partisipan, b) penonton, dan c) apolitis. Adapun 

pemilihan anggota legislative menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 

tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 
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Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, pasal 2, terdiri dari: a) langsung, 

b) umum, c) bebas, d) rahasia, e) jujur, dan f0 adil. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2014:70) Hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

harus diuji kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho: Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis 

(X3) secara simultan dan parsial tidak berpengaruh terhadap pemilihan 

anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 

Gambar 2. 3 Bagan Kerangka Pikir 

Partisipasi politik (X) 

Menurut 

(Damsar,2010:184) 

Partisipan Penonton  Apolitis 

Pemilihan Anggota 

DPRD (Y) 

(UU No.10 Tahun 2008) 
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Ha: Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis 

(X3) secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap pemilihan anggota 

DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan objek sasaran untuk mendapatkan suatu 

data sesuai dengan pendapat Suharismi Arikunto (2006;5) menyatakan 

“Objek penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang menjadi 

pokok persoalan dalam suatu penelitian. 

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuntitatif dengan 

metode survey. Metode kuantitatif bertujuan untuk memecahkan masalah 

dengan menjelaskan atau menjelaskan hasil penenlitiannya. Keakuratan 

keputusan metode didasarkan pada Kerlinger (Sugiono, 2014:7) dan perlu 

menjalankan metode ini. 

3.2.1    Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survey. Menurut Kerlinger (Riduwan, 2010 : 49) Penelitian 

Survey adalah penelitian untuk menemukan kejadian - kejadian secara 

relative, Distribusi , dan Hubungan antar variabel yang sosiologis dan 

sikiologis, dengan melakukan penelitian pada populasi besar maupun 

populasi kecil. Namun, data yang diambil merupakan data sampel dari 

populasi yang diteliti.  
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3.2.2    Operasional Variabel 

Operasional variabel penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

makna variabel yang sedang diteliti. Variabel menurut Sugiono (2014:38) 

adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

bisa dipelajari sehinggah dapat memperoleh informasi mengenai hal 

tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya. 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel X dan Y 

Variabel Sub variabel Indikator Skala 

Partisipasi 

masyarakat (X) 

Menurut David F. 

Roth dan Frank L. 

Wilson 

(Damsar,2010:184) 

1. Partisipan  a. ikut bergabung dengan 

tim pasangan calon 

b. ikut pelaksanaan 

kampanye calon 

c. ikut memberikan suara 

(voting) 

d. ikut mengawasi 

perhitungan suara calon. 

Ordinal 

2. Penonton  a. mengikuti proses 

pencalonan calon 

anggota legislatif 

b. mencari tau rekam jejak 

para calon 

c. menyimak visi dan misi 

calon 

d. ikut diskusi politik 

tentang para calon 

 3. Apolitis a. kurang minat  pada 

pemilihan caleg 

b. kurang minat pada acara 
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berbau politik 

c. kurang minat pada 

kegiatan pertemuan 

umum caleg 

d. kurang minat pada 

pemungutan suara untuk 

memilih caleg 

 

 

 

 

Pemilihan anggota 

DPRD (Y)  

 

(UU No.10 Tahun 

2008) 

1. Langsung masyarakat mempunyai hak 

untuk memberikan suaranya 

secara langsung sesuai 

dengan kehendak hati 

nuraninya tanpa perantara 

 

 

 

Ordinal 

2. Umum semua masyarakat berhak 

mengikuti pemilu kepala 

daerah 

3. Bebas masyarakat bebas 

menentukan pilihan tanpa 

tekanan dan paksaan dari 

siapa pun 

4. Rahasia  dalam memberikan 

suaranya, pemilih dijamin 

bahwa pilihannya tidak 

akan diketahui oleh pihak 

mana pun dan dengan jalan 

apa pun.   
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5. Jujur semua pihak yang terkait 

sudah jujur sesuai dengan 

peraturan perundang 

undangan 

6. Adil 

 

 

setiap pemilih dan peserta 

pemilu mendapat perlakuan 

yang sama serta bebas dari 

kecurangan pihak mana pun 

Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan 

mnggunakan skalaliker. Kuisioner disusun dengan menyiapkan 5 (lima) pilihan 

yakni: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. 

Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 3. 2 Bobot Nilai Variabel 

Pilihan Bobot 

Sangat setuju/Selalu 5 

Setuju/Sering 4 

Ragu-ragu/Kadang-kadang 3 

Tidak setuju/Jarang 2 

Sangat tidak setuju/Tidak pernah 1 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2014:117) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari 

dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Oleh karena skop penelitian ini 

besar yakni kabupaten, maka peneliti melakukan teknik cluster sampling 

dengan menetapkan dua kecamatan yang memiliki jumlah pemilih terbesar, 

yakni Kecamatan Kabila dan Kecamatan Tilongkabila. Kemudian dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yakni penentuan sampel secara 

sengaja (masyarakat yang memiliki hak pilih), didapat sampel yakni, 

Kecamatan Kabila sebanyak 30 orang dan Kecamatan Tilongkabila 

sebanyak 15, sehingga jumlah sampel secara keseluruhan sebanyak 45 

orang. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data menurut 

klasifikasi jenis dan sumbernya, yaitu; 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian.Sumber data ini adalah responden yang diperoleh 

melalui hasil kuesioner yang dibagikan kemudian dilakukan 

wawancara untuk memperoleh informasi tambahan berkaitan 

dengan penelitian ini. 

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung 

dari responden, melainkan data yang telah diolah seperti tabel, 

laporan penelitian, dokumentasi serta data lain yang berhubungan 

dengan penelitian. 



33 
 

 
 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

 Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian ini adalaah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Dalam penelitian kuantitatif ada beberapa teknik pengumpulan 

data yang digunakan diantaranya; 

1. Observasi, 

Menurut Sugiyono (2014:203) observasi sebagai suatu teknik 

pengumpulan data yang memiliki ciri yang spesifik apabila 

dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 

obyek-obyek alam yang lain.  

2. Kuesioner, 

Menurut Sugiyono (2014:162) merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

3.6 Prosedur Penelitian 

 Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati 

kenyataan (objektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat 

pengumpulan data yang baik dan yang lebih penting lagi adanya alat ukur 

yang valid dan andal (reliable). Dan untuk dapat meyakinkan bahwa 
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instrumen atau alat ukur yang valid dana andal, maka instrumen tersebut 

sebelum digunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya sehinggah 

apabila digunakan akan menghasilkan data objektif. 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2006:168) adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahilan suatu Intrumen. 

Suatu instrumen yang valid atau shih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah.untuk pengujian menggunakan rumus angka kasar sebagai berikut :  

        =   
  ∑    ∑    ∑   

    ∑        ∑            ∑     ∑          
   

Dimana: 

r = Angka Korelasi 

X = Skor pertanyaan (ke-n) variabel x 

Y = Skor pertanyaan (ke-n) variabel y 

n = Jumlah responden  

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan  

Selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus 

t hitung =   
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t  =  Nilai hitung 

n = Jumlah responden 

r = Koefisien korelasi hasil t hitung 

 Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil 

perhitungan di transformasi kenilai t - student dan di bandingkan dengan 

tabel – t pada derajat bebas (n-2), taraf signifikansi yang dipilih. Bila nilai t 

yang diperoleh berdasarkan perhitungan nilainya lebih besar dari nilai t 

tabel maka pertanyaan dikatakan valid, dan bila nilai t dibawah atau sama 

dengan niali t tabel maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Sedangkan 

untuk mengetahui tingkat validitas besarnya pengaruh masing-masing 

variabel atau besarnya koefisien korelasinya dengan menggunakan 

intreprestasi keofisien korelasi, seperti pada tabel dibawah: 

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Korelasi 

R Keterangan 

0,00<0,199 Keterangan sangat rendah 

0,200<0,399 Korelasi rendah 

0,400<0,699 Korelasi sedang 

0,700<0,0,899 Korelasi tinggi 

0,900<1,000 Korelasi sangat tinggi 
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3.6.2 Uji Reliabiltas 

Uji realibilitas atau keandalan bertujuan untuk mengukur keandalan 

alat ukur dengan cara memberikan skor yang relative sama pada seorang 

responden, walaupun responden mengerjakannya dalam waktu yang 

berbeda. 

Uji reabilitas dalam pelitian ini menggunakan Cronbach Alpha 

dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 

versi 22. Cronbach Alpha adalah patokan yang digunakan untuk 

mendeskripsikan korelasi atau hubungan antara skala yang dibuat dengan 

semua skala variabel yang ada. Instrumen yang dipakai dalam variabel 

tersebut dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha lebih dari 

0,60. 

Rumus Koefisien Alpha Cronbach:   

  

Keterangan:  

k  = Jumlah butir kuisioner  

𝛼𝑢  = Koefisien keterandalan butir kuisioner  

∑ 𝑆𝐼
2
 = Jumlah variansi skor butir yang valid  

𝑆𝐼
2
   = Variansi total skor butir  

Bila semakin 0 (nol) maka reabilitasnya semakin rendah, uji 

reabilitas data digunakan rumus Cronbach Alpha, dengan rumus:   
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Keterangan:  

∑𝑋𝑖 = Jumlah skor setiap butir  

= Jumlah kuadrat skor setiap butir 

 

3.6.3 Konversi Data 

Data yang terkumpul melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

responden masih berskala original. Untuk itu data mengenai variabel 

penelitian ini terlebih dahulu dilakukan konversi untuk menaikan dari 

skala oroginal ke skala interval.Hal ini perlu dilakukan karena syarat data 

untuk dapat menggunakan analisis jalur sebagai analisis utama dalam 

pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah minimal data yang berskala 

interval. 

Untuk mengukur variabel-variabel tersebut akan disebarkan 

kuesioner kepada seluruh responden. Data tersebar adalah data yang 

berbentuk skala ordinal dan untuk menganalisis penelitian ini penulis perlu 

melakukan transformasi data tersebut. Proses pengubahan data dari skala 

ordinal ke skala interval merupakan hal yang biasa ketika menganalisis 

data, khususnya data dalam penelitian sosial. Hal ini dapat dilakukan 

melalui suatu metode menurut Riduwan (2020) dengan langkah sebagai 

berikut : 
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a. Mencari nilai terbesar dan terkecil. 

b. Mencari nilai rentangan (R) dengan rumus : R= Nilai terbesar – Nilai 

terkecil. 

c. Mencari banyaknya kelas dengan rumus : K= 1+3.3 log n (Rumus 

Struges). 

d. Mencari nilai panjang kelas (i) dengan rumus : 1 = 

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 

 

 

f. Mencari rata-rata dengan rumus :    
∑     

 

 
 

g. Mencari simpangan baku ( standar deviasi ) dengan rumus : 

𝑆   
∑  𝑖    

   ∑ 𝑖      

       
 

h. Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan rumus :     

    

 
 

Dimana : 

Ti  = data interval 

Xi  = data ordinal  

No . 
Kelas 

interval 
 𝑖 

Nilai tengah 
( 𝑖) 

 𝑖      .           
  

1  
     

2  
     

Jumlah ∑ 𝑖   ∑ 𝑖.   ∑ 𝑖.  
  

rentang 

banyaknya kelas 
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x  =  nilai rata-rata  

S  = simpangan baku  

3.7 Rancangan Uji Hipotesis  

 Rancangan uji hipotesis dilakukan untuk memastikan seberapa 

besar pengaruh partisipasi Masyarakat dalam pemilihan anggota DPRD di 

Kabupaten Bone Bolango dengan menggunakan metode analisis jalur. 

Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara variabel -

variabel atau dimensi- dimensi yang dilakukan dengan menggunakan 

analisis jalur yang memperlihatkan pengaruh antar variabel. 

 

      

Keterangan: 

X1  =  Partisipan  

X2  =  Penonton  

X3  =  Apolitis 

rx1x3 

X1 

X2 

X3 

Y 

ε 

Pyε 
PyX1 

PyX2 

PyX3 
rx2x3 

rx1x2 

Gambar 3. 4  Struktur Path Analisis 
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Y  =   Pemilihan anggota DPRD 

𝛆  =   Variabel lain yang mempengaruhi Y 

3.7.1 Pengujian Hipotesis 

 Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang dikemukakan 

sebelumnya, uji hipotesis menggunakan analisis jalur dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktural, yaitu : 

Y=     𝑋       𝑋       𝑋     

2. Menghitung matriks korelasi antar XI, X2, X3, dan Y 

3. Menghitung matriks korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matriks inverse R    

5. Meghitung koefisien jalur      ( i = 1,2,3) 

6. Meghitung koefisien jalur       𝑋  𝑋  𝑋    yaitu koefisien yang 

menyatakan determinasi  total X1, X2, X3 terhadap Y  

7. Menghitung koefisien jalur variabel luar yang tidak diteliti     ) :  

       
 

      𝑋  𝑋  𝑋     

8. Menghitung variabel independent terhadap variabel dependent  

a. Pengaruh langsung  

Y   X1        Y  

= (     ) (pyxi) ; dimana I =1,2,3 

b. Pengaruh tidak langsung  

Y   X1        Y  
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= ( pyxi) (Ryxixj) (pyxi) ; dimana I = yang berpengaruh dan j = 

yang dilalui besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = 

pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung. Dalam hal ini 

pengujian yang diuraikan tersebut akan diperoleh dan diproses 

melalui program komputer SPSS Versi 20 dan Excel. 

3.8 Jadwal Penelitian  

No. Hari /Tanggal Kegiatan Keterangan 

1.  Selasa, 19 November 

2024 

Kegiatan yang 

mewawancarai  

dengan beberapa 

masyarakat di Desa 

Huntu Utara 

Kabupaten Bone 

Bolango. 

Kegiatan 

mewawancarai 

ini bertujuan 

untuk 

mengumpulkan 

informasi 

langsung dari 

masyarakat dan 

dapat 

memperoleh 

perspektif dan 

pengalaman yang 

relevan. 

2.  Rabu, 20 November 

2024 

Observasi awal 

dengan salah satu 

pegawai KPU di 

Kabupaten Bone 

Bolango. 

Observasi ini 

bertujuan untuk 

mendapatkan 

pemahaman 

mendalam 

tentang aktivitas 

harian pegawai 

dan tantangan 

yang dihadapi 

dalam persiapan 

pemilu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Visi dan misi 

Visi: 

Bone Bolango Maju Cemerlang 

 Cemerlang merupakan akronim dari (Ce (Cerdas), Mer (Modern), Lang 

(Gemilang). 

Sementara Maju merupakan akronim dari Mandiri, Juara dan Unggul dalam 

pelayanan publik serta terdepan dalam tata kelola pemerintahan. 

Misi: 

1. Mewujudkan masyarakat modern, berbudaya dan sejahtera 

2. Memperkokoh infrastruktur dan pembangunan kawasan berbasis pelestarian 

sumber daya alam 

3. Mewujudkan perekonomian daerah yang berdaya saing, merata dan 

berkeadilan, dan  

4. Mewujudkan tata kelola pemerintahan digital. 

 

4.1.2 Daftar pemilih di Kabupaten Bone Bolango 

Berikut detail rincian jumlah pemilih yang ada di masing-masing wilayah 

Kecamatan di Kabupaten Bone Bolango  

1) Kecamatan Tapa, Desa : 7 TPS : 13 L : 2.826 P : 2.991 Total : 5.817 TMS : 1 
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2) Kecamatan Kabila, Desa : 12 TPS : 37 L : 8.497 P : 9.082 Total : 17.579 

TMS : 12 

3) Kecamatan Suwawa, Desa : 10 TPS : 21 L : 4.822 P : 5.024 Total : 9.846 

TMS : 6 

4) Kecamatan Bone Pantai, Desa : 13 TPS : 21 L : 4.074 P : 3.987 Total : 8.061 

TMS : 9 

5) Kecamatan Bulango Utara, Desa : 9 TPS : 15 L : 3.105 P : 3.099 Total : 6.204 

TMS : 6 

6) Kecamatan Tilongkabila, Desa : 14 TPS : 32 L : 7.119 P : 7.393 Total : 

14.512 TMS : 8 

7) Kecamatan Botupingge, Desa : 9 TPS : 15 L : 2.538 P : 2.601 Total : 5.139 

TMS : 8 

8) Kecamatan Kabila Bone, Desa : 9 TPS : 20 L : 4.463 P : 4.292 Total : 8.755 

TMS : 7 

9) Kecamatan Bone, Desa : 14 TPS : 19 L : 3.708 P : 3.616 Total : 7.325 TMS : 

4 

10) Kecamatan Bone Raya, Desa : 10 TPS : 13 L : 2.536 P : 2.503 Total : 5.039 

TMS : 4 

11) Kecamatan Suwawa Timur, Desa : 9 TPS : 12 L : 2.167 P : 2.063 Total : 

4.230 TMS : 3 

12) Kecamatan Suwawa Selatan, Desa : 8 TPS : 11 L : 2.113 P : 2.133 Total : 

4.246 TMS : 3 

13) Kecamatan Suwawa Tengah, Desa : 6 TPS : 11 L : 2.371 P : 2.372 Total : 

4.743 TMS : 3 

14) Kecamatan Bulango Ulu, Desa : 6 TPS : 8 L : 1.632 P : 1.549 Total 3.181 

TMS : 8 

15) Kecamatan Bulango Selatan, Desa : 10 TPS : 20 L : 4.064 P : 4.373 Total : 

8.437 TMS : 17 

16) Kecamatan Bulango Timur,  Desa : 5 TPS : 10 L : 2.149 P : 2.259 Total : 

4.408 TMS : 1 

17) Kecamatan Bulawa, Desa : 9 TPS : 11 L : 1.905 P : 1.905 Total : 3.893 TMS : 

2 

18) Kecamatan Pinogu, Desa : 5 TPS : 5 L : 785 P : 729 Total : 1.514 TMS : 0 
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4.1.3 Tugas pokok dan fungsi sekretariat 

1. Sekretariat daerah 

Sekretaris Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam penyusunan 

kebijakan dan pengkoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas 

perangkat daerah serta pelayanan administratif. 

Untuk menyelenggarakan tugas s dimaksud, Sekretaris Daerah mempunyai 

fungsi : 

a) mengkoordinasikan penyusunan kebijakan daerah, 

b) mengkoordinasikan pelaksanaan tugas satuan kerja perangkat daerah, 

c) melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah: 

d) melaksanakan pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara 

pada instansi daerah, 

e) mengkoordinasikan penyusunan program kerja dan melaksanakan 

operasional pemerintah daerah, dan 

f) melaksanakan fungsi-fungsi lainnya sesuai dengan tugas dan kewenangan 

pemerintah daerah. 

2. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat: 

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas 

membantu Sekretaris Daerah dalam penyusunan kebijakan daerah di bidang 

pemerintahan, hukum, dan kerjasama, serta pengoordinasian penyusunan 

kebijakan daerah di bidang kersa, pengoordinasian pelaksanaan tugas perangkat 

daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang tata 

pemerintahan, kesejahteraan rakyat, kerjasama, dan hukum. 
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Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Asisten Pemerintahan dan 

Kesejahteraan Rakyat mempunyai fungsi : 

a) menyusun kebijakan daerah di bidang tata pemerintahan, hukum, 

kesejahteraan rakyat dan kerjasama, 

b) mengoordinasikan penyusunan kebijakan daerah di bidang tata 

pemerintahan, hukum, kesejahteraan rakyat dan kerjasama, 

c) mengoordinasikan pelaksanaan tugas perangkat daerah di bidang tata 

pemerintahan, hukum, kesejahteraan rakyat dan kerjasama, 

d) memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan daerah terkait 

pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang tidak diinginkan, dan factor 

yang mempengaruhi pencapaian tujuan kebijakan di bidang tata 

pemerintahan, hukum, kesejahteraan rakyat dan kerjasama, 

e) melaksanakanfungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris Daerah di bidang 

tata pemerintahan, hukum, kesejahteraan rakyat dan kerjasama yang 

berkaitan dengan tugasnya. 

3. Asisten Ekonomi, Pembangunan dan Sumber Daya Alam: 

Asisten Ekonomi, Pembangunan, dan Sumber Daya Alam mempunyai tugas 

membantu Sekretaris Daerah dalam penyusunan kebijakan daerah di bidang 

pemerintahan, hukum, dan kerjasama, serta pengoordinasian penyusunan 

kebijakan daerah di bidang kersa, pengoordinasian pelaksanaan tugas perangkat 

daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang 

perekonomian, administrasi pembangunan, pengadaan barang dan jasa, sumber 

daya alam dan konservasi. 
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Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Asisten Ekonomi, Pembangunan, 

dan Sumber Daya Alam mempunyai fungsi : 

a) mengoordinasikan penyusunan kebijakan daerah di bidang perekonomian, 

administrasi pembangunan, pengadaan barang dan jasa, sumber daya alam 

dan konservasi, 

b) mengoordinasikan pelaksanaan tugas perangkat daerah di bidang 

perekonomian, administrasi pembangunan, pengadaan barang dan jasa, 

sumber daya alam dan konservasi: 

c) menyusun kebijakan daerah di bidang pengadaan barang dan jasa, 

d) memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang 

pengadaan barang dan jasa, 

e) memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan daerah terkait 

pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang tidak diinginkan, dan factor 

yang mempengaruhi pencapaian tujuan kebijakan di bidang perekonomian, 

administrasi pembangunan, pengadaan barang dan jasa, sumber daya alam 

dan konservasi: dan 

f) melaksanakan fungsi-fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

dan fungsinya. 

4. Asisten Administrasi Umum dan Keuangan: 

Asisten Administrasi Umum dan Keuangan mempunyai tugas membantu 

Sekretaris Daerah dalam penyusunan kebijakan daerah di bidang pemerintahan, 

hukum, dan kerjasama, serta pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah di 

bidang kersa, pengoordinasian pelaksanaan tugas perangkat daerah, pemantauan 



47 
 

 
 

dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang umum, kepegawaian, 

organisasi, protokol, dan komunikasi pimpinan. 

Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Asisten Administrasi Umum dan 

Keuangan mempunyai fungsi: 

a) menyusun kebijakan daerah di bidang organisasi: 

b) melaksanakan kebijakan di bidang umum, kepegawaian, organisasi, 

protokol, dan komunikasi pimpinan, 

c) mengoordinasikan pelaksanaan tugas perangkat daerah di bidang umum, 

kepegawaian, organisasi, protokol, dan komunikasi pimpinan, 

d) menyiapkan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang umum, 

kepegawaian, organisasi, protokol, dan komunikasi pimpinan, 

e) memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang 

organisasi, 

f) menyiapkan pelaksanaan pembinaan administrasi dan ASN pada instansi 

daerah, dan 

g) melaksanakan fungsi-fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 

dan fungsinya. 

4.2. Hasil Penelitian 

Sebelum dibahas tanggapan responden terhadap variabel penelitian, terlebih 

dahulu akan disajikan hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian yang 

telah diberikan kepada responden. 
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4.2.1. Hasil uji validitas kuesioner 

Pengujian validitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dimana instrumen 

diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam taraf 

signifikansi 95% atau α = 0,05. Instrumen dikatakan valid jika nilai r hitung  >  r tabel. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.1. Hasil uji validitas partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), 

penenton (X2), dan apolitis (X3) 

variabel Pertanyaan r hitung r tabel = 0,301  

partisipan 

(X1) 

1 0.797 0,301 

2 0.808 0,301 

3 0.723 0,301 

4 0.844 0,301 

penenton 

(X2) 

1 0.801 0,301 

2 0.765 0,301 

3 0.800 0,301 

4 0.758 0,301 

apolitis 

(X3) 

1 0.838 0,301 

2 0.868 0,301 

3 0.825 0,301 

4 0.756 0,301 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ada empat pertanyaan yang 

diajukan dalam kuesioner untuk mengukur partisipasi politik masyarakat 

berupa partisipan (X1), penenton (X2), dan apolitis (X3), dan semua 

pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai t tabel (nilai 

r hitung  >  r tabel), sehingga dapat diputuskan bahwa semua pertanyaan 

tersebut diputuskan valid. 
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Tabel 4.2. Hasil uji validitas pemilihan anggota DPRD (Y) 

variabel Pertanyaan r hitung r tabel = 0,301  

pemilihan 

anggota 

DPRD (Y) 

1 0.888 0,301 

2 0.852 0,301 

3 0.922 0,301 

4 0.879 0,301 

5 0.902 0,301 

6 0.914 0,301 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa ada enam pertanyaan yang diajukan 

dalam kuesioner untuk mengukur pemilihan anggota DPRD (Y), dan semua 

pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai t tabel (nilai r hitung  

>  r tabel), sehingga dapat diputuskan bahwa semua pertanyaan tersebut 

diputuskan valid. 

4.2.2. Hasil uji reliabilitas kuesioner 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten, jika pengukuran tersebut 

diulang. Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach (a), dimana nilai koefisien alpha harus lebih besar dari nilai 

keofisiennya reliabilitas yakni 0,60 atau 60%. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 

pada tabel di bawah. 

Tabel 4.3 Hasil uji reliabilitas partisipasi politik masyarakat berupa partisipan 

(X1), penenton (X2), dan apolitis (X3) dan pemilihan anggota DPRD (Y) 

variabel  jumlah 

pertanyaan  

koefisien 

reliabilitas  cronbach's alpha 

partisipan (X1) 4 0,60 0,907 
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variabel  jumlah 

pertanyaan  

koefisien 

reliabilitas  cronbach's alpha 

penenton (X2) 4 0,60 0,900 

apolitis (X3)  4 0,60 0,922 

pemilihan anggota DPRD (Y) 6 0,60 0,966 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik pada 45 responden dapat 

diketahui semua pertanyaan untuk mengukur partisipasi politik masyarakat berupa 

partisipan (X1), penenton (X2), dan apolitis (X3) yang terdiri atas 4 pertanyaan 

dan pemilihan anggota DPRD (Y) yang terdiri atas 6 pertanyaan, nilai koefisien 

cronbach's alphanya lebih besar dari nilai batas koefisien reliabilitas sebesar 0,60. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesioner penelitian untuk mengukur 

variabel partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penenton (X2), dan 

apolitis (X3) dan pemilihan anggota DPRD (Y) disimpulkan reliabel. Dengan 

demikian, semua pertanyaan dalam kuesioner dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

4.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penenton (X2), 

apolitis (X3) secara simultan dan parsial terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) 

Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. Kuesioner penelitian telah dijawab oleh 45 

responden dan akan dideskripsikan, sebagai berikut: 

 

 



51 
 

 
 

4.3.1 Partisipan (X1) 

Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan diukur dengan mangajukan 

empat pertanyaan kepada responden dan semuanya telah dijawab. Adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.4 Tanggapan responden tentang partisipan (X1) 

F = Frekuensi; % = Persentase 

Pilihan jawaban Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 

F % F % F % F % 

Selalu  10 22.2 5 11.1 18 40.0 11 24.4 

Sering  16 35.6 15 33.3 17 37.8 10 22.2 

Kadang-kadang 13 28.9 19 42.2 7 15.6 19 42.2 

Jarang  6 13.3 6 13.3 3 6.7 5 11.1 

Tidak pernah  0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 45 100 45 100 45 100 45 100 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

Pada tabel 4.4. untuk pertanyaan nomo 1 tentang ikut bergabung dengan tim 

pasangan calon, sebanyak 10 (22,2%) responden mengatakan selalu, 16 (35,6%) 

responden mengatakan sering, 13 (28,9%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 6 (13,3%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa 

responden sering ikut bergabung dengan tim pasangan calon. 

Pada tabel 4.4. untuk pertanyaan nomo 2 tentang ikut pelaksanaan 

kampanye calon, sebanyak 5 (11,1%) responden mengatakan selalu, 15 (33,3%) 

responden mengatakan sering, 19 (42,2%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 6 (13,3%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa 

responden kadang-kadang ikut pelaksanaan kampanye calon. 
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Pada tabel 4.4. untuk pertanyaan nomo 3 tentang ikut memberikan suara 

(voting), sebanyak 18 (40,0%) responden mengatakan selalu, 17 (38,7%) 

responden mengatakan sering, 7 (15,6%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 3 (6,7%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa responden 

selalu ikut memberikan suara (voting). 

Pada tabel 4.4. untuk pertanyaan nomo 4 tentang ikut mengawasi 

perhitungan suara calon, sebanyak 11 (24,4%) responden mengatakan selalu, 10 

(22,2%) responden mengatakan sering, 19 (42,2%) responden mengatakan 

kadang-kadang, dan 5 (11,1%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan 

bahwa responden kadang-kadang ikut mengawasi perhitungan suara calon. 

4.3.2 Penonton (X2) 

Partisipasi politik masyarakat berupa penonton diukur dengan mangajukan 

empat pertanyaan kepada responden dan semuanya telah dijawab. Adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.5 Tanggapan responden tentang penonton (X2) 

F = Frekuensi; % = Persentase 

Pilihan jawaban Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 

F % F % F % F % 

Selalu  15 33.3 6 13.3 11 24.4 8 17.8 

Sering  13 28.9 6 13.3 19 42.2 11 24.4 

Kadang-kadang 11 24.4 28 62.2 11 24.4 18 40.0 

Jarang  6 13.3 5 11.1 4 8.9 8 17.8 

Tidak pernah  0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 45 100 45 100 45 100 45 100 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 



53 
 

 
 

Pada tabel 4.5. untuk pertanyaan nomo 1 tentang mengikuti proses 

pencalonan calon anggota legislatif, sebanyak 15 (33,3%) responden mengatakan 

selalu, 13 (28,9%) responden mengatakan sering, 11 (24,4%) responden 

mengatakan kadang-kadang, dan 6 (13,3%) responden mengatakan jarang. Dapat 

disimpulkan bahwa responden selalu mengikuti proses pencalonan calon anggota 

legislatif. 

Pada tabel 4.5. untuk pertanyaan nomo 2 tentang mencari tau rekam jejak 

para calon, sebanyak 6 (13,3%) responden mengatakan selalu, 6 (13,3%) 

responden mengatakan sering, 28 (62,2%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 5 (11,1%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa 

responden kadang-kadang mencari tau rekam jejak para calon. 

Pada tabel 4.5. untuk pertanyaan nomo 3 tentang menyimak visi dan misi 

calon, sebanyak 11 (24,4%) responden mengatakan selalu, 19 (42,2%) responden 

mengatakan sering, 11 (24,4%) responden mengatakan kadang-kadang, dan 4 

(8,9%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa responden sering 

menyimak visi dan misi calon. 

Pada tabel 4.5. untuk pertanyaan nomo 4 tentang ikut diskusi politik tentang 

para calon, sebanyak 8 (17,8%) responden mengatakan selalu, 11 (24,6%) 

responden mengatakan sering, 18 (40,0%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 8 (17,8%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa 

responden kadang-kadang ikut diskusi politik tentang para calon. 
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4.3.3 Apolitis (X3)  

Partisipasi politik masyarakat berupa apolitis diukur dengan mangajukan 

empat pertanyaan kepada responden dan semuanya telah dijawab. Adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.6 Tanggapan responden tentang apolitis (X3) 

F = Frekuensi; % = Persentase 

Pilihan jawaban Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 

F % F % F % F % 

Selalu  7 15.6 6 13.3 9 20.0 5 11.1 

Sering  18 40.0 11 24.4 14 31.1 13 28.9 

Kadang-kadang 16 35.6 21 46.7 18 40.0 24 53.3 

Jarang  4 8.9 7 15.6 4 8.9 3 6.7 

Tidak pernah  0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 45 100 45 100 45 100 45 100 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

Pada tabel 4.6. untuk pertanyaan nomo 1 tentang kurang minat  pada 

pemilihan caleg, sebanyak 7 (15,6%) responden mengatakan selalu, 18 (40,0%) 

responden mengatakan sering, 16 (35,6%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 4 (8,9%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa responden 

sering kurang minat pada pemilihan caleg. 

Pada tabel 4.6. untuk pertanyaan nomo 2 tentang kurang minat pada acara 

berbau politik, sebanyak 6 (13,3%) responden mengatakan selalu, 11 (24,4%) 

responden mengatakan sering, 21 (46,7%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 7 (15,6%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa 

responden kadang-kadang kurang minat pada acara berbau politik. 
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Pada tabel 4.6. untuk pertanyaan nomo 3 tentang kurang minat pada 

kegiatan pertemuan umum caleg, sebanyak 9 (20,0%) responden mengatakan 

selalu, 14 (31,1%) responden mengatakan sering, 18 (40,0%) responden 

mengatakan kadang-kadang, dan 4 (8,9%) responden mengatakan jarang. Dapat 

disimpulkan bahwa responden kadang-kadang kurang minat pada kegiatan 

pertemuan umum caleg.  

Pada tabel 4.6. untuk pertanyaan nomo 4 tentang kurang minat pada 

pemungutan suara untuk memilih caleg, sebanyak 5 (11,1%) responden 

mengatakan selalu, 13 (28,9%) responden mengatakan sering, 24 (53,3%) 

responden mengatakan kadang-kadang, dan 3 (6,7%) responden mengatakan 

jarang. Dapat disimpulkan bahwa responden kadang-kadang kurang minat pada 

pemungutan suara untuk memilih caleg. 

4.3.4 Pemilihan anggota DPRD (Y) 

Pemilihan anggota DPRD (Y) diukur dengan mangajukan enam pertanyaan 

kepada responden dan semuanya telah dijawab. Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada tabel. 

Tabel 4.7 Tanggapan responden tentang pemilihan anggota DPRD (Y) 

F = Frekuensi; % = Persentase 

Pilihan jawaban Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

F % F % F % 

Selalu  7 15.6 8 17.8 9 20.0 

Sering  20 44.4 17 37.8 18 40.0 

Kadang-kadang 13 28.9 15 33.3 12 26.7 

Jarang  5 11.1 5 11.1 5 11.1 

Tidak pernah  0 0 0 0 1 2.2 

Jumlah 45 100 45 100 45 100 
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Pilihan jawaban Pertanyaan 

4 

Pertanyaan 

5 

Pertanyaan 

6 

F % F % F % 

Selalu  9 20.0 9 20.0 8 17.8 

Sering  18 40.0 19 42.2 19 42.2 

Kadang-kadang 11 24.4 12 26.7 12 26.7 

Jarang  6 13.3 5 11.1 6 13.3 

Tidak pernah  1 2.2 0 0 0 0 

Jumlah 45 100 45 100 45 100 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

Pada tabel 4.7. untuk pertanyaan nomo 1 tentang mempunyai hak untuk 

memberikan suaranya secara langsung sesuai dengan kehendak hati nuraninya 

tanpa perantara, sebanyak 7 (15,6%) responden mengatakan selalu, 20 (44,4%) 

responden mengatakan sering, 13 (28,9%) responden mengatakan kadang-kadang, 

dan 5 (11,1%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa 

responden sering mempunyai hak untuk memberikan suaranya secara langsung 

sesuai dengan kehendak hati nuraninya tanpa perantara. 

Pada tabel 4.7. untuk pertanyaan nomo 2 tentang semua masyarakat berhak 

mengikuti pemilu kepala daerah, sebanyak 8 (17,8%) responden mengatakan 

selalu, 17 (37,8%) responden mengatakan sering, 15 (33,3%) responden 

mengatakan kadang-kadang, dan 5 (11,1%) responden mengatakan jarang. Dapat 

disimpulkan bahwa semua masyarakat sering berhak mengikuti pemilu kepala 

daerah. 

Pada tabel 4.7. untuk pertanyaan nomo 3 tentang masyarakat bebas 

menentukan pilihan tanpa tekanan dan paksaan dari siapa pun, sebanyak 9 

(20,0%) responden mengatakan selalu, 18 (40,0%) responden mengatakan sering, 

12 (26,7%) responden mengatakan kadang-kadang, 5 (11,1%) responden 
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mengatakan jarang, dan 1 (2,2%) responden mengatakan tidak pernah. Dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat sering bebas menentukan pilihan tanpa tekanan 

dan paksaan dari siapa pun. 

Pada tabel 4.7. untuk pertanyaan nomo 4 tentang pemilih dijamin bahwa 

pilihannya tidak akan diketahui oleh pihak mana pun dan dengan jalan apa pun, 

sebanyak 9 (20,0%) responden mengatakan selalu, 18 (40,0%) responden 

mengatakan sering, 11 (24,4%) responden mengatakan kadang-kadang, 6 (13,3%) 

responden mengatakan jarang, dan 1 (2,2%) responden mengatakan tidak pernah. 

Dapat disimpulkan bahwa pemilih sering dijamin bahwa pilihannya tidak akan 

diketahui oleh pihak mana pun dan dengan jalan apa pun. 

Pada tabel 4.7. untuk pertanyaan nomo 5 tentang semua pihak yang terkait 

sudah jujur sesuai dengan peraturan perundang undangan, sebanyak 9 (20,0%) 

responden mengatakan selalu, 19 (42,2%) responden mengatakan sering, 12 

(26,7%) responden mengatakan kadang-kadang, dan 5 (11,1%) responden 

mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa semua pihak yang terkait sudah 

sering jujur sesuai dengan peraturan perundang undangan. 

Pada tabel 4.7. untuk pertanyaan nomo 6 tentang setiap pemilih dan peserta 

pemilu mendapat perlakuan yang sama serta bebas dari kecurangan pihak mana 

pun, sebanyak 8 (17,8%) responden mengatakan selalu, 19 (42,2%) responden 

mengatakan sering, 12 (26,7%) responden mengatakan kadang-kadang, dan 6 

(13,3%) responden mengatakan jarang. Dapat disimpulkan bahwa setiap pemilih 
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dan peserta pemilu sering mendapat perlakuan yang sama serta bebas dari 

kecurangan pihak mana pun. 

4.4. Hasil Uji Statistik 

Uji pertama yang dilakukan yakni uji hipotesis statitistik, kemudian uji 

pengaruh variabel secara simultan dan parsial. Hasilnya dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

4.4.1 Uji hipotesis 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

Ho: Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis 

(X3) secara simultan dan parsial tidak berpengaruh terhadap pemilihan 

anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 

Ha: Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis 

(X3) secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap pemilihan anggota 

DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 

Ketentuan uji hipotesis ialah. 

a) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig 

atau (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig 

atau (0,05 ≥ Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. 
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4.8 Anova
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 924.709 3 308.236 43.024 .000
a
 

Residual 293.735 41 7.164   

Total 1218.444 44    

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

Berdasarkan hasil olahan data pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada 

kolom Sig (signifikansi) diperoleh nilai probabilitas (sig) yakni 0,000. Oleh 

karena nilai sig 0,000 < 0,05, maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 

Ha: Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis 

(X3) secara simultan berpengaruh terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) 

Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 

Hipotesis yang diajukan ialah. 

Ho: Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis 

(X3) secara simultan dan parsial tidak berpengaruh terhadap pemilihan 

anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 

Ha: Partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis 

(X3) secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap pemilihan anggota 

DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 
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Tabel 4.9. Koefisien partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), 

penonton (X2), apolitis (X3) terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.290 1.884  .684 .498 

Partisipan 

(X1) 

.485 .355 .299 1.366 .179 

Penonton 

(X2) 

.695 .336 .441 2.068 .045 

Apolitis 

(X3) 

.262 .338 .156 .775 .443 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

 

Pada tabel koefisien dapat dilihat pada kolom Sig. Untuk sub variabel 

partisipan (X1), diketahui nilai sig. sebesar 0,179. Nilai sig. 0,179 lebih besar dari 

nilai probablitas 0,05 (0,05 ˂ 0,179). Dengan demikian diputuskan Ho diterima 

dan Ha ditolak. Kondisi ini bermakna bahwa koofisien jalur tidak signifikan. 

Dapat disimpulkan bahwa partisipan (X1) secara parsial berpengaruh terhadap 

pemilihan anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024, tetapi tidak 

signifikan. 

Kemudian, untuk sub variabel penonton (X2) diketahui nilai sig. sebesar 

0,045. Nilai sig. 0,045 lebih kecil dari nilai probablitas 0,05 (0,05 ˃ 0,179). 

Dengan demikian diputuskan Ho ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini bermakna 

bahwa koofisien jalur adalah signifikan. Dapat disimpulkan bahwa penonton (X2) 

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan anggota DPRD 

(Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024. 
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Selanjutnya, untuk sub variabel apolitis (X3) diketahui nilai sig. sebesar 

0,443. Nilai sig. 0,443 lebih besar dari nilai probablitas 0,05 (0,05 ˂ 0,443). 

Dengan demikian diputuskan Ho diterima dan Ha ditolak. Kondisi ini bermakna 

bahwa koofisien jalur tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa apolitis (X3) 

secara parsial berpengaruh terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) Kabupaten 

Bone Bolango tahun 2024, tetapi tidak signifikan. 

4.4.2 Uji pengaruh 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan besarnya koefisien jalur sub 

variabel partisipan (X1) terhadap pemilihan anggota DPRD (Y), yakni sebesar 

0,299 (29,9%), besarnya koefisien jalur sub variabel penonton (X2) terhadap 

pemilihan anggota DPRD (Y) yakni sebesar 0,441 (44,1%), dan  besarnya 

koefisien jalur sub variabel apolitis (X3) terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) 

yakni sebesar 0,156 (15,6%). Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 Hasil uji koofisien jalur variabel X1, X2, X3 terhadap Y 

Koefisien Jalur Persen (%) 

Koefisien jalur X1 terhadap Y (Py.X1) 0.299 29.9% 

Koefisien jalur X2 terhadap Y (Py.X2) 0.441 44.1% 

Koefisien jalur X3 terhadap Y   (Py.X3) 0.156 15.6% 

Koefisien korelasi multipel   Ry,X1,X2,X3 0.871 87.1% 

Koefisien determinasi multipel   R2y,X1,X2,X3 0.759 75.9% 

Koefisien determinasi variabel luar 

terhadap  Y 

P2Y,Є 0.241 24.1% 

Koefisien jalur variabel luar terhadap  Y Py,Є 0.491 49.1 % 

Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

 

Adapun koefisien jalur partisipasi politik masyarakat berupa partisipan 

(X1), penonton (X2), apolitis (X3) secara simultan dan parsial berpengaruh 
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terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 2024, 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

Persamaan struktural: 

Y  =  0,299 .. X1  +  0,441 . .X2  +  0,156 . .X3 +  0,491 ε 

 

 
 

Gambar 4.1 Struktur analisis jalur X1, X2, X3 terhadap Y 

 

Selanjutnya, untuk  mengetahui pengaruh variabel partisipasi politik 

masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis (X3) secara simultan 

dan parsial terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango 

tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.11. Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan pengaruh 

bersama X1, X2, X3 terhadap Y 

Variabel 
Koefisien 

Jalur 

Pengaruh Pengaruh 

bersama 

(simultan) 

(R
2
YXk) 

Langsung Total 

X1 0.299 0.299 0.299 - 

X2 0.441 0.441 0.441 - 

X3 0.156 0.156 0.156 - 

ε 0,491 1 – 0,759 = 0,241 - - 

X1, X2, 

X3 

- - - 0,759 

0,908 

X1 

X2 

X3 

Y 

ε 

0.491 
0.299 

0.441 

0.156 

0,902 

0,919 
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Sumber: Olahan kuesioner, Maret tahun 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 4.11 dapat 

diketahui bahwa secara parsial partisipasi politik masyarakat berupa partisipan 

(X1) berpengaruh secara parsial terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) sebesar 

0,299 (29,9%), penonton (X2) secara parsial berpengaruh terhadap pemilihan 

anggota DPRD (Y) sebesar 0,441 (44,1%), dan apolitis (X3) secara parsial 

berpengaruh terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) sebesar 0,156 (15,6%). 

Adapun partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), 

apolitis (X3) secara simultan berpengaruh terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) 

Kabupaten Bone Bolango tahun 2024 sebesar 0,759 (75,9%). 

4.5. Pembahahasan 

Pemilihan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan 

salah satu proses demokrasi di negara demokratis. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk memilih perwakilan masyarakat yang akan duduk di lembaga legialtif 

daerah untuk mewakili kepentingan masyarakat yang menjadi kontituennya. Di 

samping itu, pemilihan anggota dewa melalui proses politik tersebut merupakan 

wadah untuk memperoleh kekuasaam politik untuk mempengaruhi kebijakan 

pemerintah atau turut serta dalam pembuatan kebijakan tersebut. Budiardjo 

(2018:37) mengatakan bahwa dalam hal ini, kekuasaan politik merupakan 

kemampuan untuk mempengaruhi kebijaksanaan umum (pemerintah) baik 

terbentuknya maupun akibat-akibatnya sesuai dengan tujuan-tujuan pemegang 

kekuasaan sendiri. Kekuasaan politik merupakan sebagian saja dari kekuasaan 

sosial, yakni kekuasaan sosial yang fokusnya ditujukan kepada negara sebagai 
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satu-satunya pihak berwenang yang mempunyai hak untuk mengendalikan 

tingkah laku sosial dan paksaan. Kekuasaan politik tidak hanya mencakup 

kekuasaan untuk memperoleh ketaatan dari warga masyarakat, tetapi juga 

menyangkut pengendalian dari orang lain dengan tujuan untuk mempengaruhi 

tindakan dan aktivitas pemerintah di bidang administratif, legislatif, dan yudikatif. 

Untuk mendapatkan kekuasaan politik yang memliki legalitas formal, maka 

setiap warga negara yang ingin memilikinya harus mendapatkannya melalui 

kegiatan partisipasi politik dalam bentuk pemilihan umum, dalam hal ini 

pemilihan umum calon anggota legislatif. Pemilihan umum merupakan sarana 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan politik negara demokratis modern. 

Dwiyatmi, dkk (2012:157) mengatakan pemilihan umum dianggap memiliki nilai 

strategis bagi rakyat dalam suatu negara yang menganut kedaulatan rakyat. Pemilu 

juga dipandang sebagai sarana paling efektif untuk memilih wakil rakyat yang 

mampu mencerminkan kehendak rakyatnya. Pemilihan umum dilakukan sebagai 

tata cara untuk memperoleh kedudukan atau status sebagai wakil rakyat atau 

sebagai anggota badan perwakilan dengan memanfaatkan pemilihan umum 

sebagai usaha pembentukan dan pertumbuhan sistem perwakilan politik rakyat.  

Partisipasi politik telah muncul sebagai salah satu elemen inti proses politik 

dengan mengacu pada sejumlah alasan. Pertama, Patisipasi masyarakat 

merupakan satu perangkat ampuh untuk memobolisasi sumber daya lokal, 

mengorganisir serta membuka tenaga, kearifan dan kreatifitas masyarakat demi 

lajunya aktifitas suatu proses politik. Kemudian, partisipasi politik masyarakat 

juga membatu upaya identifikasi dini kebutuhan masyarakat dan mengatur 
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aktifitas politik agar mampu memenuhi kebutuhan yang ada. Diatas semua itu, 

partisipasi politik masyarakat merupakan cermin pengakuan mereka atas 

keterpilihan anggota dewan, menumbuhkan komitmen dipihak masyarakat dalam 

implementasi kebijakan yang akan dihasilkan di parlememen nantinya. Arniti 

(2020:330) mengatakan setiap masyarakat memiliki preferensi dan kepentingan 

masing-masing untuk menentukan pilihan mereka dalam pemilu. Tidak hanya itu, 

partisipasi politik masyarakat dalam pemilu dapat dipandang sebagai kontrol 

masyarakat terhadap suatu pemerintahan. Kontrol yang diberikan beragam 

tergantung dengan tingkat partisipasi politik masing-masing. Selain sebagai inti 

dari demokrasi, partisipasi politik juga berkaitan erat dengan pemenuhan hak-hak 

politik warga negara. Hasil penelitian Liando (2016) juga menyimpulkan bahwa 

tingkat partisipasi politik masyarakat sangat dinamis, namun yang menjadi 

peroslan adalah terkait motivasi. Sebagian besar masyarakat mengakui bahwa ia 

memilih didorong oleh faktor transaksi dan unsur kedekatan secara emosional. 

Visi dan misi calon bukan merupakan ukuran dalam memilih. 

Pemilihan aggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten 

Bone Bolango tahun 2024, juga telah diikuti oleh warga masyarakat dan telah 

menentukan calon anggota legislatif yang mereka percaya dapat mewakili 

kepentingan dalam membawa aspirasi mereka di dewan. Tentunya partisipasi 

politik masyarakat Kabupaten Bone Bolango juga bervariasi, ada yang aktif 

sebagai partisipan, ada yang berpartisipasi namun hanya sebatas dukungan saja, 

mereka ini yang hanya berpartisipasi pada saat pencoblosan calon anggota 

legislatif di tempat pemungutan suara, dan bahkan ada warga masyarakat yang 
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apatis, yakni mereka tidak menggunakan hak pilihnya mulai dari proses 

pencalonan sampai pencoblosan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 

politik masyarakat berupa partisipan (X1), penonton (X2), apolitis (X3) secara 

simultan berpengaruh terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone 

Bolango tahun 2024 sebesar 0,759 (75,9%), sisanya sebesar 0,241 (24,1%) 

dipengaruhi oleh variabel luar. Hal ini berarti bahwa partisipasi politik masyarakat 

dalam pemilihan anggota DPRD sudah sesuai yang diharapkan, walapun masih 

perlu peningkatan.  

Adapun secara parsial partisipasi politik masyarakat berupa partisipan (X1) 

berpengaruh sebesar 0,299 (29,9%), penonton (X2) secara parsial berpengaruh 

sebesar 0,441 (44,1%), dan apolitis (X3) secara parsial berpengaruh sebesar 0,156 

(15,6%). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa warga masyarakat 

Kabupaten Bone Bolango sudah memiliki kesadaran politik dalam pemilihan 

calon anggota legislatif sudah cukup baik. Jika masyarakat memiliki kesadaran 

politik, maka mereka mudah diarahkan untuk ikut ambil bagian dalam proses 

pemilihan calon anggota legislatif. Hasil penelitian Iqbal (2020) menyimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan 

legislatif adalah kesadaran politik masyarakat yang tinggi dalam menggunakan 

hak pilih dalam Pemilu Legislatif. Hal tersebut menjadi faktor determinan dalam 

partisipasi politik masyarakat, artinya sebagai hal yang berhubungan pengetahuan 

dan kesadaran akan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan lingkungan 

masyarakat dan kegiatan politik menjadi ukuran dan kadar seseorang terlibat 

dalam proses partisipasi politik. Demikian juga yang dikatakan Saiin (2020) 
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bahwa kesadaran politik masyarakat yang tinggi tentunya sangat diharapkan. Jika 

partisipasi politik masyarakat tinggi maka kesadaran politik masyarakat juga 

tinggi, namun jika partisipasi politik masyarakat rendah, tentunya kesadaran 

politik masyarakat juga rendah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa apolitis (X3) secara parsial 

berpengaruh terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) sebesar 0,156 (15,6%). Hal 

ini berati masih cukup besar warga masyarakat yang memiliki sikap apolitis atau 

acuh tak acuh pada proses politik. Munculnya sikap acuh tak aguh masyarakat 

disebabkan oleh berbagai faktor, namun pada umumnya karena mereka kurang 

paham dengan masalah politik. Hal ini sesuai pendapat McClosky dalam Soebagio 

(2008:83), yang mengatakan bahwa ada yang tidak ikut pemilihan karena sikap 

acuh tak acuh dan tidak tertarik oleh, atau kurang paham mengenai, masalah 

politik. Ada juga karena tidak yakin bahwa usaha untuk mempengaruhi kebijakan 

pemerintah akan berhasil dan ada juga yang sengaja tidak memanfaatkan 

kesempatan memilih karena kebetulan berada dalam lingkungan dimana 

ketidaksertaan merupakan hal yang terpuji.  

Untuk ikut berpartisipasi dalam kegatan politik, masyarakat memerlukan 

suatu wadah tempat mereka dapat menumpahkan apa yang menjadi aspirasi 

mereka untuk di dengar oleh pemimpin mereka. Untuk itu, peran partai politik 

sebagai salah satu pelair demokrasi mutlak diperlukan untuk menunbuhkan 

kesadaran politik masyarakat. Keberadaan partai politik juga merupakan salah 

satu wujud nyata pelaksanaan asas kedaulatan rakyat. Sebab dengan partai-partai 
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politik itulah segala aspirasi rakyat yang kedaulatan berada di tangan rakyat, maka 

kekuasaan harus dibangun dari bawah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

5.1. Kesimpulan 

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi politik masyarakat berupa 

partisipan (X1), penonton (X2), apolitis (X3) secara simultan berpengaruh 

terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 

2024 sebesar 0,759 (75,9%), sisanya sebesar 0,241 (24,1%) dipengaruhi 

oleh variabel luar. Hal ini berarti bahwa tingkat partisipasi politik 

masyarakat pemilihan anggota DPRD sudah baik, namun perlu 

peningkatan lagi, terutama keaktifan masyarakat dalam proses pemilihan 

calon anggota legislatif, seperti berupaya mengenal rekam jejak calon 

anggota legislatif, ikut kampenya dan pengawasan hasil perhitungan suara 

calon. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesadaran politik 

warga masyarakat Kabupaten Bone Bolango dalam pemilihan calon 

anggota legislatif sudah cukup baik. Kesadaran politik masyarakat akan 

menentukan tingkat partisipasi politik masyarakat. 

2) Adapun secara parsial partisipasi politik masyarakat berupa partisipan 

(X1) berpengaruh secara parsial terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) 

sebesar 0,299 (29,9%), penonton (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) sebesar 0,441 (44,1%), dan apolitis 

(X3) secara parsial berpengaruh terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) 

sebesar 0,156 (15,6%). Adapun partisipasi politik masyarakat berupa 
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partisipan (X1), penonton (X2), apolitis (X3) secara simultan berpengaruh 

terhadap pemilihan anggota DPRD (Y) Kabupaten Bone Bolango tahun 

2024 sebesar 0,759 (75,9%). 

 

5.2. Saran 

Adapun saran dapat diberikan yakni: 

a) Pemerintah Kabupaten Bone Bolango sebagai pembina politik di wilayahnya, 

sebaiknya lebih berupaya menguatkan peranan partai politik untuk aktif 

memberikan sosialisasi tentang calon anggota legislatif agar lebih dikenal 

masyarakat pemilih. Salah satu penyebab rendahnya partisipasi politik 

masyarakat disebabkan karena calon anggota legislatif yang ditawarkan oleh 

partai politik, kurang dikenal oleh warga masyarakat. 

b) Pemerintah Kabupaten Bone Bolango juga sebaiknya lebih menenkankan 

kepada partai politik yang ada di wilayahnya, untuk lebih aktif memainkan 

perannya sebagai pemberi pendidikan politik kepada masyarakat sejak awal, 

agar warga masyarakat memahami proses politik, sehingga mereka mau 

terlibat dalam setiap proses politik. 
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Sumber Lain 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Pemilihan Umum Anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah. 
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OLAHAN STATISTIK 

Partisipasi Politik (X) 

Partisipan (X1) 

Nomor 
Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 
Jumlah 

1 4 4 4 4 16 

2 2 3 3 2 10 

3 4 4 5 4 17 

4 4 4 4 5 17 

5 5 4 3 4 16 

6 3 3 3 3 12 

7 3 2 2 3 10 

8 2 3 3 2 10 

9 3 3 3 3 12 

10 5 5 4 5 19 

11 3 4 4 4 15 

12 4 3 3 3 13 

13 5 5 5 5 20 

14 3 2 3 3 11 

15 4 3 3 3 13 

16 3 3 3 3 12 

17 4 3 4 3 14 

18 4 3 5 5 17 

19 5 4 4 5 18 

20 5 4 5 5 19 

21 4 3 3 3 13 

22 4 4 3 3 14 

23 4 4 5 3 16 

24 4 3 4 4 15 

25 5 4 4 4 17 

26 2 2 2 2 8 

27 3 3 2 3 11 

28 2 2 3 3 10 

29 4 4 5 5 18 

30 5 5 4 5 19 

31 3 4 4 3 14 

32 3 3 4 4 14 

33 4 3 3 3 13 

34 3 3 4 3 13 
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35 4 3 4 4 15 

36 4 4 4 4 16 

37 2 2 3 3 10 

38 5 4 4 4 17 

39 4 4 4 5 17 

40 5 5 5 5 20 

41 3 3 3 3 12 

42 3 2 3 2 10 

43 2 3 3 2 10 

44 3 3 3 3 12 

45 5 5 4 5 19 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.907 4 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

VAR00001 10.6444 5.825 .797 

VAR00002 10.8889 6.283 .808 

VAR00003 10.6889 6.719 .723 

VAR00004 10.7111 5.619 .844 
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Penonton (X2) 

Nomor 
Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 
Jumlah 

1 3 3 4 4 14 

2 2 2 3 3 10 

3 5 4 4 4 17 

4 5 4 5 4 18 

5 4 4 4 5 17 

6 4 3 3 2 12 

7 3 3 2 2 10 

8 2 2 3 2 9 

9 4 3 4 3 14 

10 5 5 5 5 20 

11 5 3 4 4 16 

12 3 3 4 3 13 

13 5 5 5 5 20 

14 4 3 4 3 14 

15 4 3 3 3 13 

16 4 3 4 3 14 

17 3 3 4 3 13 

18 4 3 4 4 15 

19 4 4 5 3 16 

20 5 3 5 5 18 

21 3 3 4 3 13 

22 3 3 3 3 12 

23 5 5 5 3 18 

24 4 3 4 3 14 

25 5 3 4 4 16 

26 2 2 2 2 8 

27 4 3 3 3 13 

28 3 3 4 3 13 

29 5 3 4 4 16 

30 5 5 5 5 20 

31 3 3 3 4 13 

32 4 3 4 3 14 

33 3 3 3 2 11 

34 3 3 4 3 13 

35 4 3 5 4 16 

36 5 3 4 5 17 

37 2 2 3 3 10 



4 

 

38 5 4 4 4 17 

39 5 4 5 4 18 

40 5 5 5 5 20 

41 4 3 3 2 12 

42 3 3 2 2 10 

43 2 2 3 2 9 

44 2 3 2 3 10 

45 5 5 5 5 20 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

VAR00001 10.5333 5.936 .801 

VAR00002 11.0667 7.018 .765 

VAR00003 10.5333 6.573 .800 

VAR00004 10.9333 6.382 .758 
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Apolitis (X3) 

Nomor 
Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 
Jumlah 

1 4 4 4 3 15 

2 3 2 2 2 9 

3 5 4 5 4 18 

4 4 4 4 3 15 

5 3 4 3 4 14 

6 3 3 4 3 13 

7 2 2 3 2 9 

8 3 2 3 3 11 

9 3 3 3 3 12 

10 5 5 5 5 20 

11 4 3 3 3 13 

12 4 3 3 3 13 

13 5 5 5 5 20 

14 3 3 3 3 12 

15 4 3 4 4 15 

16 3 3 4 4 14 

17 4 3 4 3 14 

18 4 4 4 4 16 

19 4 3 4 4 15 

20 5 5 5 4 19 

21 4 3 4 4 15 

22 3 3 4 3 13 

23 4 4 5 3 16 

24 4 3 3 4 14 

25 4 4 3 4 15 

26 2 2 2 3 9 

27 3 3 4 3 13 

28 3 3 3 3 12 

29 4 4 3 4 15 

30 5 5 5 5 20 

31 3 3 3 3 12 

32 4 3 3 3 13 

33 3 3 3 3 12 

34 3 3 3 3 12 

35 4 3 4 4 15 

36 4 4 4 3 15 
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37 2 2 2 3 9 

38 4 4 5 5 18 

39 4 4 4 3 15 

40 5 5 5 4 19 

41 3 2 3 3 11 

42 3 2 2 2 9 

43 2 3 3 3 11 

44 3 3 3 3 12 

45 5 5 5 5 20 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.922 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

VAR00001 10.4222 5.613 .838 

VAR00002 10.6889 5.310 .868 

VAR00003 10.4222 5.431 .825 

VAR00004 10.6000 6.200 .756 
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Pemilihan Anggota DPRD (Y) 

Nomor Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 4 Pert. 5 Pert. 6 Jumlah 

1 4 4 4 4 4 5 25 

2 3 3 4 3 4 4 21 

3 5 4 5 5 4 4 27 

4 4 4 4 4 5 4 25 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 3 3 3 3 3 2 17 

7 3 2 2 3 2 2 14 

8 3 3 3 3 3 3 18 

9 3 4 3 3 3 3 19 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 4 3 4 23 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 3 3 3 2 3 3 17 

15 4 4 4 3 3 3 21 

16 3 3 3 4 4 3 20 

17 4 3 4 4 4 4 23 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 5 5 5 4 4 27 

20 5 4 5 4 5 5 28 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 2 3 3 3 3 3 17 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 4 4 5 5 4 26 

25 4 5 4 4 4 4 25 

26 3 2 2 2 3 3 15 

27 4 4 3 3 4 3 21 

28 4 3 3 4 4 4 22 

29 4 4 5 4 4 4 25 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 3 3 4 4 4 4 22 

32 3 3 3 4 3 3 19 

33 3 3 3 3 3 3 18 

34 3 3 3 2 3 3 17 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 3 4 3 4 4 22 

37 2 2 2 1 2 2 11 

38 4 4 4 5 5 5 27 
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39 4 5 4 4 4 4 25 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 2 3 3 3 3 3 17 

42 3 3 2 2 2 2 14 

43 2 2 1 2 2 2 11 

44 2 2 2 2 2 2 12 

45 4 4 4 4 4 4 24 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.966 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

VAR00001 18.2444 19.916 .888 

VAR00002 18.2667 19.927 .852 

VAR00003 18.2444 18.689 .922 

VAR00004 18.2667 18.791 .879 

VAR00005 18.1778 19.513 .902 

VAR00006 18.2444 19.325 .914 
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JUMLAH NILAI SETIAP VARIABEL 

Nomor  
Partisipan 

(X1) 

Penonton 

(X2) 

Apolitis 

(X3) 

Pemilihan 

Anggota 

DPRD (Y) 

1 16 14 15 25 

2 10 10 9 21 

3 17 17 18 27 

4 17 18 15 25 

5 16 17 14 30 

6 12 12 13 17 

7 10 10 9 14 

8 10 9 11 18 

9 12 14 12 19 

10 19 20 20 30 

11 15 16 13 24 

12 13 13 13 23 

13 20 20 20 30 

14 11 14 12 17 

15 13 13 15 21 

16 12 14 14 20 

17 14 13 14 23 

18 17 15 16 24 

19 18 16 15 27 

20 19 18 19 28 

21 13 13 15 24 

22 14 12 13 17 

23 16 18 16 24 

24 15 14 14 26 

25 17 16 15 25 

26 8 8 9 15 

27 11 13 13 21 

28 10 13 12 22 

29 18 16 15 25 

30 19 20 20 30 

31 14 13 12 22 

32 14 14 13 19 

33 13 11 12 18 

34 13 13 12 17 

35 15 16 15 24 

36 16 17 15 22 

37 10 10 9 11 
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38 17 17 18 27 

39 17 18 15 25 

40 20 20 19 30 

41 12 12 11 17 

42 10 10 9 14 

43 10 9 11 11 

44 12 10 12 12 

45 19 20 20 24 

 

 

Korelasi matriks sub variabel X1, X2,X3 dan Y 

VAR. X1 X2 X3 Y 

X1 1,000 0,919 0,908 0,846 

X2 0,919 1,000 0,902 0,856 

X3 0,908 0,902 1,000 0.825 

Y 0,846 0,856 0.825 1,000 

 

Matriks korelasi antara variabel Exogenus 

VAR. X1 X2 X3 

X1 1,000 0,919 0,908 

X2 0,919 1,000 0,902 

X3 0,908 0,902 1,000 

 

Hasil uji koofisien jalur variabel X1, X2, X3 terhadap Y 

Koefisien Jalur 

Persen 

(%) 

Koefisien jalur X1 terhadap Y (Py.X1) 0.299 29.9% 

Koefisien jalur X2 terhadap Y (Py.X2) 0.441 44.1% 

Koefisien jalur X3 terhadap Y   (Py.X3) 0.156 15.6% 

Koefisien korelasi multipel   Ry,X1,X2,X3 0.871 87.1% 

Koefisien determinasi multipel   R2y,X1,X2,X3 0.759 75.9% 

Koefisien determinasi variabel luar 

terhadap  Y 

P2Y,Є 0.241 24.1% 

Koefisien jalur variabel luar terhadap  Y Py,Є 0.491 49.1 % 
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Struktur Path Analisis 

 

 
 

 

 

Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan pengaruh bersama X1, X2, X3 

terhadap Y 

Variabel 
Koefisien 

Jalur 

Pengaruh Pengaruh 

bersama 

(simultan) 

(R
2
YXk) 

Langsung Total 

X1 0.299 0.299 0.299 - 

X2 0.441 0.441 0.441 - 

X3 0.156 0.156 0.156 - 

ε 0,491 1 – 0,759 = 0,241 - - 

X1, X2, 

X3 

- - - 0,759 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,908 

X1 

X2 

X3 

Y 

ε 

0.491 
0.299 

0.441 

0.156 

0,902 

0,919 
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Frequency Table 

Partisipan (X1) 

VAR00001 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 13.3 13.3 13.3 

3.00 13 28.9 28.9 42.2 

4.00 16 35.6 35.6 77.8 

5.00 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

VAR00002 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 13.3 13.3 13.3 

3.00 19 42.2 42.2 55.6 

4.00 15 33.3 33.3 88.9 

5.00 5 11.1 11.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

VAR00003 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 6.7 6.7 6.7 

3.00 7 15.6 15.6 100.0 

4.00 17 37.8 37.8 84.4 

5.00 18 40.0 40.0 57.8 

Total 45 100.0 100.0  
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VAR00004 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 11.1 11.1 11.1 

3.00 19 42.2 42.2 53.3 

4.00 10 22.2 22.2 75.6 

5.00 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Penonton (X2) 

 

VAR00001 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 13.3 13.3 13.3 

3.00 11 24.4 24.4 37.8 

4.00 13 28.9 28.9 66.7 

5.00 15 33.3 33.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

VAR00002 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 11.1 11.1 11.1 

3.00 28 62.2 62.2 73.3 

4.00 6 13.3 13.3 86.7 

5.00 6 13.3 13.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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VAR00003 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 8.9 8.9 8.9 

3.00 11 24.4 24.4 33.3 

4.00 19 42.2 42.2 75.6 

5.00 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

VAR00004 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 8 17.8 17.8 17.8 

3.00 18 40.0 40.0 57.8 

4.00 11 24.4 24.4 82.2 

5.00 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Apolitis (X3) 

 

VAR00001 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 8.9 8.9 8.9 

3.00 16 35.6 35.6 44.4 

4.00 18 40.0 40.0 84.4 

5.00 7 15.6 15.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

VAR00002 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 15.6 15.6 15.6 

3.00 21 46.7 46.7 62.2 

4.00 11 24.4 24.4 86.7 

5.00 6 13.3 13.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

VAR00003 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 8.9 8.9 8.9 

3.00 18 40.0 40.0 48.9 

4.00 14 31.1 31.1 80.0 

5.00 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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VAR00004 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 6.7 6.7 6.7 

3.00 24 53.3 53.3 60.0 

4.00 13 28.9 28.9 88.9 

5.00 5 11.1 11.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

Pemilihan Anggota DPRD (Y) 

 

VAR00001 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 11.1 11.1 11.1 

3.00 13 28.9 28.9 40.0 

4.00 20 44.4 44.4 84.4 

5.00 7 15.6 15.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

VAR00002 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 11.1 11.1 11.1 

3.00 15 33.3 33.3 44.4 

4.00 17 37.8 37.8 82.2 

5.00 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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VAR00003 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.2 2.2 2.2 

2.00 5 11.1 11.1 13.3 

3.00 12 26.7 26.7 40.0 

4.00 18 40.0 40.0 80.0 

5.00 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

VAR00004 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.2 2.2 2.2 

2.00 6 13.3 13.3 15.6 

3.00 11 24.4 24.4 40.0 

4.00 18 40.0 40.0 80.0 

5.00 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

VAR00005 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 11.1 11.1 11.1 

3.00 12 26.7 26.7 37.8 

4.00 19 42.2 42.2 80.0 

5.00 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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VAR00006 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 13.3 13.3 13.3 

3.00 12 26.7 26.7 40.0 

4.00 19 42.2 42.2 82.2 

5.00 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Regression 
 

Variables Entered/Removed 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Apolitis (X3), 

Penonton 

(X2), 

Partisipan 

(X1)
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

Correlations 

  Pemilihan 

anggota 

DPRD (Y) 

Partisipa

n (X1) 

Penonton 

(X2) 

Apolitis 

(X3) 

Pearson 

Correlation 

Pemilihan 

anggota 

DPRD (Y) 

1.000 .846 .856 .825 

Partisipan 

(X1) 

.846 1.000 .919 .908 

Penonton 

(X2) 

.856 .919 1.000 .902 

Apolitis 

(X3) 

.825 .908 .902 1.000 
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Sig. (1-tailed) Pemilihan 

anggota 

DPRD (Y) 

. .000 .000 .000 

Partisipan 

(X1) 

.000 . .000 .000 

Penonton 

(X2) 

.000 .000 . .000 

Apolitis 

(X3) 

.000 .000 .000 . 

N Pemilihan 

anggota 

DPRD (Y) 

45 45 45 45 

Partisipan 

(X1) 

45 45 45 45 

Penonton 

(X2) 

45 45 45 45 

Apolitis 

(X3) 

45 45 45 45 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .871
a
 .759 .741 2.67662 1.454 

a. Predictors: (Constant), Apolitis (X3), Penonton (X2), Partisipan (X1) 

b. Dependent Variable: Pemilihan Anggota DPRD (Y)  

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 924.709 3 308.236 43.024 .000
a
 

Residual 293.735 41 7.164   

Total 1218.444 44    

a. Predictors: (Constant), Apolitis (X3), Penonton (X2), Partisipan (X1) 

b. Dependent Variable: Pemilihan Anggota DPRD (Y)  
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Coefficient
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.290 1.884  .684 .498 

Partisipan 

(X1) 

.485 .355 .299 1.366 .179 

Penonton 

(X2) 

.695 .336 .441 2.068 .045 

Apolitis 

(X3) 

.262 .338 .156 .775 .443 

 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model 

Apolitis 

(X3) 

Penonton 

(X2) 

Partisipan 

(X1) 

1 Correlations Apolitis (X3) 1.000 -.412 -.464 

Penonton (X2) -.412 1.000 -.550 

Partisipan 

(X1) 

-.464 -.550 1.000 

Covariances Apolitis (X3) .114 -.047 -.056 

Penonton (X2) -.047 .113 -.066 

Partisipan 

(X1) 

-.056 -.066 .126 

a. Dependent Variable: Pemilihan Anggota DPRD (Y)  
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Angket Penelitan 

Petunjuk  pengisian : isilah angket berikut sesuai dengan keadaan anda yang 

sebenarnya. Semua informasi yang anda berikan akan dijaga kerahasiannya dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

A. Identitas Responden  

1. Nama   :..………………….. 

2. Jenis kelamin 

o       Laki-laki  

o       Perempuan  

3. Usia   :……………………. 

4. Jabatan  :……………………. 

5. Lama berkerja :……………………. 

o       < 1 Tahun  

o       1-5 Tahun 

o       6-10 Tahun 

o       > 10 Tahun 

Beri Tanda Lingkar (O) Pada Salah Satu Pilihan Jawaban Yang Paling Sesuai Dengan 

Pendapat Anda. 

 

 



2 
 

B. Pengaruh Partisipasi Politik (X) 

Partisipian (X1) 

1. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu ikut bergabung dengan tim pasangan 

calon 

d. Sering ikut bergabung dengan tim pasangan 

calon 

c. Kadang-kadang ikut bergabung dengan tim 

pasangan calon 

d. Jarang ikut bergabung dengan tim pasangan 

calon 

e. Tidak pernah ikut bergabung dengan tim 

pasangan calon 

 

2. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu ikut pelaksanaan kampanye calon 

d. Sering ikut pelaksanaan kampanye calon 

c. Kadang-kadang ikut pelaksanaan kampanye 

calon 

d. Jarang ikut pelaksanaan kampanye calon 

e. Tidak pernah ikut pelaksanaan kampanye 

calon 

 

3. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu ikut memberikan suara (voting) 

d. Sering ikut memberikan suara (voting) 

c. Kadang-kadang ikut memberikan suara 

(voting) 

d. Jarang ikut memberikan suara (voting)  

e. Tidak pernah ikut memberikan suara (voting) 
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4. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu ikut mengawasi perhitungan suara calon 

d. Sering ikut mengawasi perhitungan suara 

calon 

c. Kadang-kadang ikut mengawasi perhitungan 

suara calon 

d. Jarang ikut mengawasi perhitungan suara 

calon 

e. Tidak pernah ikut mengawasi perhitungan 

suara calon 

 

Penonton (X2) 

1. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu mengikuti proses pencalonan calon 

anggota legislatif 

d. Sering mengikuti proses pencalonan calon 

anggota legislatif 

c. Kadang-kadang mengikuti proses pencalonan 

calon anggota legislatif 

d. Jarang mengikuti proses pencalonan calon 

anggota legislatif 

e. Tidak pernah mengikuti proses pencalonan 

calon anggota legislatif 

 

2. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu mencari tau rekam jejak para calon 

d. Sering mencari tau rekam jejak para calon 

c. Kadang-kadang mencari tau rekam jejak para 

calon 

d. Jarang mencari tau rekam jejak para calon 

e. Tidak pernah mencari tau rekam jejak para 

calon 
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3. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu menyimak visi dan misi calon 

d. Sering menyimak visi dan misi calon 

c. Kadang-kadang menyimak visi dan misi calon 

d. Jarang menyimak visi dan misi calon 

e. Tidak pernah menyimak visi dan misi calon 

 

4. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu ikut diskusi politik tentang para calon 

d. Sering ikut diskusi politik tentang para calon 

c. Kadang-kadang ikut diskusi politik tentang 

para calon 

d. Jarang ikut diskusi politik tentang para calon 

e. Tidak pernah ikut diskusi politik tentang para 

calon 

 

Apolitis (X3) 

1. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu kurang minat  pada pemilihan caleg 

d. Sering kurang minat  pada pemilihan caleg 

c. Kadang-kadang minat  pada pemilihan caleg 

d. Jarang minat  pada pemilihan caleg 

e. Tidak pernah minat  pada pemilihan caleg 
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2. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu kurang minat pada acara berbau politik 

d. Sering kurang minat pada acara berbau politik 

c. Kadang-kadang minat pada acara berbau 

politik 

d. Jarang minat pada acara berbau politik 

e. Tidak pernah minat pada acara berbau politik 

 

3. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu kurang minat pada kegiatan pertemuan 

umum caleg 

d. Sering kurang minat pada kegiatan pertemuan 

umum caleg 

c. Kadang-kadang minat pada kegiatan 

pertemuan umum caleg 

d. Jarang minat pada kegiatan pertemuan umum 

caleg 

e. Tidak pernah minat pada kegiatan pertemuan 

umum caleg 

 

4. Saya, pada pemilihan calon anggota legislatif 

a. Selalu kurang minat pada pemungutan suara 

untuk memilih caleg 

d. Sering kurang minat pada pemungutan suara 

untuk memilih caleg 

c. Kadang-kadang minat pada pemungutan suara 

untuk memilih caleg 

d. Jarang minat pada pemungutan suara untuk 

memilih caleg 

e. Tidak pernah minat pada pemungutan suara 

untuk memilih caleg 
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C. Pemilihan Anggota DPRD (Y) 

Langsung (Y1) 

1. Dalam pemilihan calon anggota legialtif 

a. Selalu mempunyai hak untuk memberikan 

suaranya secara langsung sesuai dengan 

kehendak hati nuraninya tanpa perantara 

b. Sering mempunyai hak untuk memberikan 

suaranya secara langsung sesuai dengan 

kehendak hati nuraninya tanpa perantara 

c. Kadang – Kadang mempunyai hak untuk 

memberikan suaranya secara langsung sesuai 

dengan kehendak hati nuraninya tanpa 

perantara 

d. Jarang mempunyai hak untuk memberikan 

suaranya secara langsung sesuai dengan 

kehendak hati nuraninya tanpa perantara 

e. Tidak Pernah mempunyai hak untuk 

memberikan suaranya secara langsung sesuai 

dengan kehendak hati nuraninya tanpa 

perantara 

 

Umum (Y2) 

2. Dalam pemilihan calon anggota legialtif 

a. Selalu semua masyarakat berhak mengikuti 

pemilu kepala daerah 

b. Sering semua masyarakat berhak mengikuti 

pemilu kepala daerah 

c. Kadang-kadang semua masyarakat berhak 

mengikuti pemilu kepala daerah 

d. Jarang semua masyarakat berhak mengikuti 

pemilu kepala daerah 

e. Tidak pernah semua masyarakat berhak 

mengikuti pemilu kepala daerah 
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Bebas (Y3) 

3. Dalam pemilihan calon anggota legialtif 

a. Selalu masyarakat bebas menentukan pilihan 

tanpa tekanan dan paksaan dari siapa pun 

b. Sering masyarakat bebas menentukan pilihan 

tanpa tekanan dan paksaan dari siapa pun 

c. Kadang-kadang masyarakat bebas menentukan 

pilihan tanpa tekanan dan paksaan dari siapa 

pun 

d. Jarang masyarakat bebas menentukan pilihan 

tanpa tekanan dan paksaan dari siapa pun 

e. Tidak pernah masyarakat bebas menentukan 

pilihan tanpa tekanan dan paksaan dari siapa 

pun 

 

Rahasia (Y4)  

4. Dalam pemilihan calon anggota legialtif 

a. Selalu pemilih dijamin bahwa pilihannya tidak 

akan diketahui oleh pihak mana pun dan 

dengan jalan apa pun 

b. Sering pemilih dijamin bahwa pilihannya tidak 

akan diketahui oleh pihak mana pun dan 

dengan jalan apa pun 

c. Kadang-kadang pemilih dijamin bahwa 

pilihannya tidak akan diketahui oleh pihak 

mana pun dan dengan jalan apa pun 

d. Jarang pemilih dijamin bahwa pilihannya tidak 

akan diketahui oleh pihak mana pun dan 

dengan jalan apa pun 

e. Tidak pernah pemilih dijamin bahwa 

pilihannya tidak akan diketahui oleh pihak 

mana pun dan dengan jalan apa pun 

 

 

 



8 
 

Jujur (Y5) 

5. Dalam pemilihan calon anggota legialtif 

a. Selalu semua pihak yang terkait sudah jujur 

sesuai dengan peraturan perundang undangan 

b. Sering semua pihak yang terkait sudah jujur 

sesuai dengan peraturan perundang undangan 

c. Kadang-kadang semua pihak yang terkait 

sudah jujur sesuai dengan peraturan perundang 

undangan 

d. Jarang semua pihak yang terkait sudah jujur 

sesuai dengan peraturan perundang undangan 

e. Tidak pernah semua pihak yang terkait sudah 

jujur sesuai dengan peraturan perundang 

undangan 

 

Adil (Y6) 

6. Dalam pemilihan calon anggota legialtif 

a. Selalu setiap pemilih dan peserta pemilu 

mendapat perlakuan yang sama serta bebas 

dari kecurangan pihak mana pun 

b. Sering setiap pemilih dan peserta pemilu 

mendapat perlakuan yang sama serta bebas 

dari kecurangan pihak mana pun 

c. Kadang-kadang setiap pemilih dan peserta 

pemilu mendapat perlakuan yang sama serta 

bebas dari kecurangan pihak mana pun 

d. Jarang setiap pemilih dan peserta pemilu 

mendapat perlakuan yang sama serta bebas 

dari kecurangan pihak mana pun 

e. Tidak pernah setiap pemilih dan peserta 

pemilu mendapat perlakuan yang sama serta 

bebas dari kecurangan pihak mana pun 

 

Terima Kasih atas partisipasi anda dalam penelitian ini. 
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